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Selama ini masyarakat suku Samin didiskriditkan dan di-

jap sebagai Kkelompok masyarakat yang berkonotasi negatif.
bir semua berita yang dimuat di media ﬁéssa, dalam seminar-

Lnar ilmiah selalu menilai masyarakat Samin adalah masyarakat

) besifat jelek, selalu membangkang, tidak mau bergaul denqgan
varakat lain, ugal-ugalan, bahkan ada yang mengatakan qerakan

nisme adalah ger;kan FKI kuno. Dikatakan demikian karena

gerLkan itu berasal dari kalanqgan bawah (petani) dimulai sekitar

perw

cdua

tengahan abad sembilan belas danm berakhir pada awal abad ke

puluh,

FPenelitian 4ini bertujuan meluruskan berita negatid vyang

tergsebar di berbagai media massa dan menindaklanjuti penelitian-

penglitian yang sudah pernah ada. Berdasarkan informasi vyanag
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dihali dari lapangan ditemukan data baru yanq berbeda dengan
hefita—-berita tersebut di atas. Namun, penelitian ditekankan pada
trPdisi lisan yang sampai saat ini diduga masih hidup dan dx e
runkan melalui tisan, dipakai sebaagai ajaran anak cucu, vian
digunakan sebanai tradisi atau ciri khas suku  tersebuht. iHlelode
vaha diqunakan adalah metode deskriptif, penagumpulan data deraan
jalan melakukan dialoqg yvana direkam kemudian ditransformasikan ke
dalam bentuk tulis. Teori yang dimanfaatkan adalah teori struk-
tural yang bertujiuvan untuk mencari keterhkaitan unsur-unsur tradi-
si |lisan sehingga didapathkan satu fungsi atau arti tradiz: lisan.
Penelitian dimulai dari sejarah'Saminisme yaitu asal mules
fi£bulnya nama Samin qerakan Samin, dan ajaran samin. Nama Samwn
betasal dari nama gerombolan perampok "Viyang sami-sami Amin” di-
pimpin oleh Raden SBurowidiojo anak “upati Sumoroto, Hasil jarahkan
itd kemudian dibagikan pada "kawulo alit". Gerakan samin berbu-
Jugn  untuk membebaskan rukyaf crecil dari beban pajak dan  keraa
tarpé upah, jugs bercita-cita menqusicr Belanda dari tanah  Jdaeo.
HjJran samin .aupgacu pada cerita pewayangan seniata  aacdalar-va
berlmama AjlL Pameling kalimosodo. lTokoh wayang vang menjadi  parpg
tar adalah tokoh Funtodewa raia dmartopuro vang adil  bijabksana.
tidak mempunyai musuh, berdarah putih keturunan dewe ara:
Senpata Puntodwwa bernama Jamus kalimosodo berbentul Fitah auc:. .
fHidgran Samin yang tertera pada A1l Pamelinag kalimosodo dituyoest ae
Mmetilui lisan kepada penqikut -penqikut Samin.

Tradisi lisas berupa, leaends teks kKalimosodo, kEorlos
lerfis  darn tombak pusaka,. perkassnan adat, pakaian adat, meagrah

adaft, kmasnian, dan kepercavaan. Traedisi ind sebadgian masih hidap
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Hipaltai sebagai salah satu poningaalan yvana bapros o Lol s

e pleh penailat Samin. lTerutama benda pusaba dipercaya echbaoagio
proalavom, pelindung  keluaraa dan oranag-orana yvana membubohiban

e L mduanoan,

Suku  Sam:n  adalah masvarakat petani luagu., Jujur, tidal
prrrah berbohona, tidak maw mengambil hak orang lain, dan  mempu-
iy el rasa keaqotongrovongan cubkup tinqqi. Namun, hingga saat in.
Suky Samin tidak beragama, hanya menganut aliran kebatinan yanaq
sangat sulilt dijelaskan. Semua ini digolongkan tradisi lisan vano
sebdgaian masih hidup. Meskipun pengikut Samin di  Dusun epanq
tindagal 30 K, tetapi kharisma kepala sulu sangat luar biaes,
Kepﬂla sukir Samin di Dusun Jepanqg adalah keturunan keempatl dari
Samiln Anom  dan keturunan kelima dari samin Sepuh  atau  Samin
Surgwidjojo.

Kesimpulannya tradisi Jisan suku  Samin  ternyata mzsoah
hidup dan dipelihara dengan baik oleh para pengikutnya. Moeskipun
sk Samin tinggal sisa-sisanva, tetapi meéreka adalah pengikut
vang amat setia melakukan ajaran samin. Tradisi lisan digunaka:

ﬁeb$qai alat untuk mengajarkan ajaran Saminisme Kepada analk  cuow

meera.
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KATA PEMGANTAR

Dengan menqucap puii syukur ke Hadirat Allab SWi. barona

tat rabmat serta hidavah—Nya, maka penelitian inji dapat terse

lesLikan, setelah melalui proses vang cukup panjang dan  rumiF.

3

ber

fnen(

et

;&'

e,

o dapat diinqkari, penelitiam ini didapathan dan disclessihan
rat bantwan beberapa pihak. Untuk itu perkenankanlal  Eaini

capkan terimakasibh kepada vang terhormat.

Rektor Universitas Airlangga vang telah mempercavakan tarag-
aquna jJawabnva pada kami.

Ketua lLembaga Penelitian beserta staf vang telah membantu
mencarikan dana penelitian.

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu FPolitik Universitas
Airlangga vang selalu memberi dorongan dan semangat.

Dekan Fakultas Sastra Universitas Airlanqga.

- |[Pembantu Dekan I Fakultas Sastra Univeésitas Alrlangga.

hra. Trisna Kumala Satya Dewi, M.S yang telah membantu MEr e c-

rikan data-data dengan penuh tangqung jawals.

it Sos Pol Daerabh Tingkat I Jawa Timur vana telah membori

iiin penelitian.

kantor Sosial Politik Daerah linokat I3 Revioneaoro vano et el

menqijinkan kami memasuki wilayahnvya.

Femda Kecamatan Marqomulvo vanag membantu mencarikan datba.
‘elurahan Margomulyo yanq telah membantu keperluan kami.

Pak Hardio Kardi Kepala Suku Samin vang telah menerima kami

dengan ramah dan baik.
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Fara mahasiswa vang telah membantu mengurus surat ijin penrs-

litian, dan lain sebagainva.

Fenelitian ini masih dauh dari sempurna, olebh sabab it

Cik  dan saran yvang bersifat membanqun amat perlua demi keba~
dan kesempurnaan. Semogs hasil penelitian ini  bermanfaat

. kita semaa.

Surabayva, 1 Februari 2000

Tim Peneliti
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mEhLr—abkhir uE o B s N e =@t (8 L 0 § - By B e O 190 | pres b 4 o sl @
masgatah suku  Samin, berits tersebut ada yvang dimuat di surat
babrr, dalam seminar-seminsr, maupun pade  penelitian-pens!itan
Limtah. Semeniak tahun 20-an hinnas  pertengahan  dekade 90
Pidpk ada orang vang berbicars mengenai masvarakaead Samin N,
sellttar  tabhun 1994 tepat sepulub tahun mer.nggalnys kepala sub

mamf

rmovang bermena Surokarto Kamidir hingoga sebarancg, Orsne molai

terftaritl untuk meneliti vwlaryg keberacaan subku Samin YA ctidua

(g & P

iri

YR

ket

sk i

sl

Eitarnya. Selamas

Motersehae di dasrah dlora, Codonegoro dan
Lrang mencingoap suku Samin sdalah kelompolk masyarakat  heri-
rodan sular didekati karwﬁa tidak mauw bergaul dengan masyara-
lain. Mereka selalu curiga pada orang lain Yanag Angin  memas
wilayahnya., Anaoapan ini terus berkembang hingga akhirnysa

vt SBamin dinilail negatif. Sejumlah cerita negatif berkembang i

masparakal tanpa dapat dibendung, akibatnya masyarakat luar ticay

Aavla

yang ingin mendekati, apalagil bergaul, atawn sebalikiysa  ma-

syarakat akademik justru ingin melakukan penelitian untul meng

Ll

cap keberadaan mereka.

Diduga data negatif yang dipercleh itu berasal dari tulis—

an [rang-orang Eelanda dan yvanag bekerja untuk pemerintah koloni-

Wanr

Hhibat penilaian negatif terbadap suku Samin, sebagian 1 Lo

mengangaap orana samin adalah kelompok orang aneh darm  tidak

normal . Feanehan  itu dapat dilihat kEetika orang Samin  sedan
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komunikasi dengan masyarakat lain. Dalam berdialog orang Samin
alu menggunakan babasa kiasan atau perumpamaan, akibatnya
uwnikasi menjadi tidak lancar. Kejadiamn lain, jika masyarakat
r inqin berkunjung ke wilavah Samin, maka harus disertai orang
g sudah dikenal oleh mereka sebagai penghubung. Pernyataan ini
tujuan untuk menghindari akibat yang tidak diinginkan.
Suku Samin diduga masih hidup tersebar di sekitar kabupa-
Bojonegoro dan kabupaten BRlora. Tradisi suku Samin aqak
beda jika dibandingkan dengan masyarakat lain, misalnya ten-—
g kebiasaan membayar pajak, kepercayaan atau agama, perkawin-—

filsafat hidup, adat istiadat, dan sebagainya. Hingga saat

e suku  Samin masih mempunyai kepala suku, khusus wilayah

onegoro kepala suku berkedudukan di dusun Jepang. Kepala suku
sebut mempunyai kharisma atau kewibawaan tersendiri sehingga
ing didatangi oleh para pejabat yang ingin minta pertolongan.
ak sedikit pejabat pemerintah yang mengunjungi kepala suku
[sebut mulai dari camat, bupati, bahkan.gubernur Jawa Timur.

Keberadaan suku Samin seperti gambaran di atas menimbulkan
at peneliti untuk melakukan penelitian daur ulang yakni tradi-
lisan yang masih berkembang di sana. Berbagai informasi vyang
beroleh sengaja dikumpulkan, mulai dari berita positf sampai
ita negatif. Menurut berita sejarah, suku Samin ini merupakan
ompok pejuang minoritas yang sangat ditakuti oleh pemerintah
onial Belanda. Pada tahun 1917 perjuangan suku Samin pernab
ggegerkan tanah Jawa dan gerakan ini disebut geqger Samin.

urut informasi, gerakan Samin sudah ada sejak awal abad sembi-

lam belas, vyaitu sejak.didirikannya gerombolan anak muda vyang
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menémakan dirinya "tiyang sami-sami amin." Gerombolan '"tivang

sami]

-gsami amin" dipimpin oleh anak muda yang bernama Raden Sura-

wijgyo. Menurut cerita ia anak seorang bupati Sumoroto, sekarang

Tuly

ng  Agung vyvang pergi dari kadipaten dan bergabung dengan

gergmbolan perampok. Hasil jarahannya dibagikan pada rakyat kecil

yang

tiar

saji

hidupnya serba kekurangan.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan peneli-
ulang sejarab orang Samin, asal mula suku Samin, dan apa

vyang diperjuangkan karena gerakan ini berasal dari kaum

petﬁni. Retulkah suku Samin ini merupakan kelompok masyarakat

yand

ber

inid

memboikot terhadap pemerintah, apakah kelompok ini juga

atar belakang politik seperti yang dituduhkan orang selama

Perumusan Masalah

Kadang—-kadang ada ilmuwan yang melakukan penelitian la-

pangan hanya menggunakan data sekunder hingga hasil penelitiannya

agal

diragukan. Hal ini pernah dikatakan oleh kepala suku Samin

bahwa tulisan yang tersebar selama ini banyak yang tidak sesuai

den%

leh

an kenyataan. Fraduga selama ini, sumber cerita yvang dipero-—

para penulis berasal dari tulisan orang-orang Belanda atau

yan

pen

Sam)

kan

bekerja pada pemerintah Belanda. Untuk itu, perlu dilakukan
litian daur ulang sejarah perjuangan Samin dan ajaran-ajaran
nisme. Sejauh ini berita-berita yang beredar selalu memojok-
masyarakat Samin.

Berdasarkan beberapa gambaran di atas, maka muncul bebera-

pa masalah yang harus diﬁecahkan.
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Dari manakah asal-usul suku Samin itu., apakah gerakan samini-
me bermuatan politik, dan siapa penggeraknya?

Mengapa suku Samin selalu dikonotasikan negatif, apa sebenar-—
nya ajaran saminisme ini?

Apa sajakah tradisi lisan vyang masibh berkembang di Samin?

Tuwivan Penelitian
Tersebarnya berita negatif dan pendiskriditan masyarakat
in sering ditulis di media massa maupun di buku-buku berbahas

Ng. Oleh karena berita negatif tersebut, maka masyarakat Samir

ategorikan sebagai masyarakat pemboikot terhadap pemerintah.

Datf yang diperoleh para penulis sebagian besar diduga berupax

dat

a sekunder, bukan data primer vyang aktual. Kemungkinan lain,

par

ban

tas

r peneliti mendapat berita dari satu sisi saja kemudian dikem-—
gkan tanpa melihat sisi lainnya. Akibatnya, suku Samin dikono-

?kan sebagai kelompok masyarakat yang bermoral rendah, teriso-

lirjy dan sejumlah predikat buruk. Hal inilah yang menimbulkan

min

suk

mak

)

Ft peneliti untuk melakukan penelitian wlang mengenai sejarah
.l Samin beserta gerakan dan ajaran—ajaran saminisme.

Melalui beberapa gambaran vyang sudah dijelaskan di atag,
penelitian ini bertujuan untuk:
r mencoba meluruskan sisi negatif vang saat ini tersebar luas
di beberapa media massa;
» mengetahui secara jelas dan lengkap tentang masyarakat Samin
beserta pengikut setia gerakan saminisme vyang masih ada
khususnya di dusun Jepang, kecamatan Margomulyo, kabupaten

Bojonegoro;
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menyingkap motivasi gerakan Samin yang berlatar belakang ma-
salah ekonomi kaum petanij

mengetahui kepercayaan, agama vang dianut merekas
mempelajari adat istiadat suku Saming

mempelajari tradisi lisan yana masih dilestarikan sebagai sa
lah satu pegangan hidup masyarakat Samin yang diturunkan ke-—

pada anak cucunya.

1.4 Manfaat Penelitian

i

o

e !

Manfaat penelitian dapat diringkas sebagai berikut.

. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi masyarakat dan

untuk perkembangan ilmu pengetahuan.

Dapat digunakan sebagai bahan acuan atau sebagai bahan bara-
an masyarakat yang berkepentingan.

Berguna bagi masyarakat suku Samin sendiri.

Meluruskan berita negatif yang selama ini ditujukan pada ke-
lompok masyarakat Samin dan pengikutnya.

Dapat digunakan sebagai dokumentasi.

Dimanfaatkan sebagai berita sejarah gerakan petani.

Sebagai bukti bahwa masyarakat Samin adalah masyarakat

pejuang yang berasal dari kalangan petani.
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BAR 11

TINJAUAN FUSTAKA

Gerakan Saminisme berpaham pada kegotongroyongan, kejujur—

pasrah dan sabar dalam menerima keadaan. Apabila rakyat sudah

bergatu dan rukun tidak ada vang saling membenci dan iri hati,

lebi

h—lebih pemimpin negara berasal dari orang Jawa niscaya

neggra akan adil dan makmur ( Maftuchin, 1996: 1 ). Ajaran ini

serﬂng diucapkan oleh kepala suku Samin untuk diajarkan pada

anak

s Cucu, dan para pengikutnya.

Perlu diketahui babwa sisa-sisa suku Samin masih  cukup

banyak yang tinggal di pedalaman kabupaten Bojonegora maupun di

daer

Sami

lan.

ah kabupaten Blora. Khusus di kabupaten EBojonegoro, suku
n tersebut bertempat tinggal di dusun Jepang dan dusun Tape-

Kepala suku adat bernama Harjo Kardi tinggal di dusun Jepang

beserta istri, anak, dan cucu—-cucunya. Ajaran Saminisme tetap

dili

didy
per

ada]

nijutkan meskipun pengikutnya makin lama makin berkurang.

Istilah Samin berasal cari kata " Tiyang sami-sami amin",
ga Tiyang sami-sami amin ini adalah nama sebuah gerombolan
mpok vyang dipimpin oleh Raden Burowijoyo. Raden Surowijoyo

ah anak Bupati Sumoroto, Tulung Agqung. Semenjak kanak-—-kanak

par
tah

wijop

Radfn Surowijoyo gemar bergaul dengan masyarakat kecil terutama

petani, ia melihat para petani disiksa oleh pejabat pemerin-
karena tidak dapat membayer pajiak. Lama kelamaan Raden Suro-

vyo pergi dari kadipaten dan bergabung dengan gerombolan

per

Tiy

mpok. Ia memproklamirkan dirinya sebagai pemimpin rampok

ng sami-sami amin yang achirnya menjadi Samin. Nama Samin
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seanjutnya dipakai sebagai pengganti nama Surowijoyo. Berombolan

Samin merampok ke rumah orang-orang kaya terutama orang BRelanda

dan

car

antek-anteknya, hasil jarahannya dibagikan pada rakyat kecil

sedIngkan sisanya dipakai untuk membiayai gerombolannya. (Wawan-

s 2 Oktober 1999).

Generasi Samin berikutnya adalah Samin pimpinan Raden

Kthr ( Samin Anom ) anak Raden Surowijoyo ( Samin Sepuh ). Raden

Kohar juga bernama Samin Surasentiko. Ajaran Saminisme pimpinan

RadLn Kohar lebih jelas dan bersifat mulia karena yang ditekankan

adalah kejujuran dalam berucap, tidak boleh mengambil milik orang

lai

h, semangat persatuan karena jika rakyat bersatu maka akan

lebih mudah mengusir Belanda dari Nusantara. Mereka memboikot

per

atay

intah membayar pajak dan tidak mau dipekerjakan tanpa upah
t kerja rodi ( Harjo Kardi: tanpa tahun ).

Ajaran Saminisme mengacu pada filsafat wayang, tokoh

way?ng yang dijadikan panutan adalah raja Amartapura, Prabu

Dan
na,

lan
ber]
Sam
ber

men

Aji

nokusumo atau Prabu Puntodewo. Raja ini bersifat arif bijaksa-—
berdarah putih, tidak pernah berbohong, dan senjata anda-
ya bernama Jamus Kalimosodo. Senjata ini berbentuk buku vyang
lsi  macam—-macam ilmu pengetahuan yang berguna bagi manusia.
in Surowijoyo adalah seorang pujangga yang dapat menulis
hacam-macam tembang dan gemar mempelajari pewayangan. Sebelum
inggal, Samin Surawijoyo menulis sebuah kitab yang diberi nama

pameling Kalimosodo yaitu sebuah kitab yang bertuliskan huruf

Jaw

( H

berisi macam—-macam ilmu pengetahuan dan riwayat hidupnya
rijio Kardi: tanpa tahun ).
Menurut Wahit Abw ( 1999: 88 )} secara lingual kata Samin
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ang jelas maknanya kecuali dikaitkan dengan nama orang. Secara

io-kultural dan sosio-historis kata Samin lebih jelas identi-—

taJ
Ra

gor]

nya kalau berhubungan dengan nama tokoh Samin Surosentiko atau
en Kohar sebagai keturunan bangsawan dari Rajekwesi Bojone-~

0. Raden Kohar bersemboyan, untuk mewujudkan ide, tekad, tu-

jugn, dan semangat gotong royong dalam mengatasi situasi sulit

(yﬂng dimaksud dalam hal ini adalah masa penjajahan Belanda).

Rad
dom
Jjud
yan
an,
tek
kon

lah

n Kohar akhirnya membentuk barisan rakyat untuk menghancurkan
inasi penjajah Belanda terhadap masyarakat Samin. Untuk mewu-
kan keinginannya itu, masyarakat Samin melakukan pembangkangan
g berupa tidak mau membayar pajak, memperhkokoh kegotongroyong-
mengumpulkan ternak di satu tempat agar tidak disita oleh an-
—antek Belanda, membuat tradisi khusus tentang perkawinan,
Fep berbahasa, pendidikan, maupun keyakinan. Akhirnya terjadi-
geger Samin yang terjadi kira-kira tahun 1917.

Rerdasarkan pendapat Mangunsarkoro (Amrih Widodo,1999: 1)

gerjfakan Saminisme dinyatakan telah musnah sejak setahun setelah

Ind

pnesia merdeka. Pabham Saminisme merupakan gerakan sosialis

pada zaman dulu sedangkan yang sekarang bhanyalah sisa-sisanya.

ni

un

cur

Di:rtakan lebih lanjut oleh Mangunsarkoro bahwa Saminisme didefi-—

ikan sebagai "otopian socialism" yang artinya keyakinan vyang

sa;rh karena bertentangan dengan dunia nyata atau dibangun atas

tr-unsur yang tidak berdasarkan logika, misalnya prasangka dan

iga. Karena tidak cocok dengan perjalanan sejarah, maka gera-—

kan| tersebut digantikan oleh sosialis baru. Kematian Surasentiko

pad

g tabun 1914 diresmikan sebagai awal era baru bagi sosialisme

Indfnesia vyang berpuncak pada pembentukan Partai Komunis Indone-
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pada tahun 1920, Akibatnya tradisi Saminisme vyang dipimpin
h  Surosentiko telah mati demi mempertabhankan hidup. Jadi
tirut Amrih paham Saminisme telah tiada karena demi kelangsung-
hidup, maka tradisi harus mati.

Berbeda dengan pendapat Tashadi ( 1999:136—-137 ) masyara-—

Samin termasuk etnis Jawa yang memiliki paham "Manungaaling

Kawrlo Gusti", yvaitu satu pandangan yang mengandung makna mele-

kat

hya sifat—-sifat Tuhan pada diri manusia. FPaham ini juga mena-

namkan agar orang berbuat baik, sabar, dan bekerja keras serta

menr

tid

mod

s

dik

phindarkan diri dari sifat drei, drengki, dahwen, kemeren,
ak semena-mena terhadap orang lain.

Suku Samin di dusun Jepang, kecamatan Margomulyo tergolong
ern karena sudah berbaur dengan masyarakat lain. Namun, tradi-
lisan di dusun itu diduga masih ada dan dikembangkan. Ferlu

etahui bahwa tempat tinggal sisa-sisa suku samin tersebut

berfada di daerah terpencil yakni di tengah hutan Jjati antara

kakb

upaten Bojonegoro dengan kabupaten Ngawi. Untuk menuju ke

loasi suku  Samin, para pendatang dapat melalui jalan makadam

ber

ilm

upa batu yang tidak rata.
Setelah memperhatikan beberapa pendapat dan pandangan para

uwan di atas, maka penelitian ini bermaksud untuk mengungkap

Ge

tridisi lisan sisa-sisa suku Samin yang berada di dusun Jepang.

akan Samin telah mati, tetapi tinggal ajaran—-ajaran vyang

diﬁampaikan secara lisan secara turun—temurun. Ajaran tersebut

didg

beyw

ort

uga berupa pesan-pesan, nasehat—-nasehat tentang tata cara
laku jujur, semangat gotong royong, tidak boleh mengambil bhak

ng lain, dan bermusyawarah.
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BAR I1IX

METODE PENELITIAN

Metode dapat diartikan sebagai cara atau alat kerja yang
r sebagaimana berlaku dalam penelitian—-penelitian ilmiah
umumnya. Metode yang digunakan dalam penelitian harus sesuai
n sifat dan karakteristik objek yang diteliti. Kegiatan
iti dimaksudkan sebagai tindakan melakukan kerja penyeli-

secara cermat terhadap sasaran untuk memperoleh hasil

tertentu. Kata penelitian merupakan bentuk pembendaan dari kata

kerja

meneliti vyang bersinonim dengan kata riset vaitu kata

serapan research. Riset menunjukkan arti kegiatan yang diarahkan

pada
objek

yang

masiya
darji
KNNlya
perke
yanp

(akign

kerja pencarian wlang atau pencarian kembali atas suatu
dengan memerlukan ketelitian, kecermatan, dan kecerdasan
memadai ( bandingkan dengan Chamamah, 1994: 10, 19).

Tradisi lisan adalah tradisi yang hidup dan berkembang di
rakat, diturunkan melalui lisan atau -dari mulut ke mulut,
satu generasi ke generasi berikutnya. Karena proses penurun--

melalui  lisan, maka akan selalu mengalami perubahan dan
mbangan. Tradisi lisan merupakan bagian dari folklor lisan,

berarti tradisi kebudayaan vyang diturunkan secara lisan

dijelaskan lebih lanjut). Karena objek penelitian berupa

budiya lisan sekelompok masyarakat, metode yang digunakan adalah

metpd

menda

e deskriptif.
Pada dasarnya melakukan kegiatan penelitian itu harus
patkan sejumlah masalah yang akan dipecahkan. Masalah-masa-—

tersebut harus dirumuskan, dalam arti agar dapat memudahkan
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kerfia penelitian. Di samping itu, perumusan masalah dapat memper-
mud?h pemilihan metode. Seperti yang telah dikemukakan di atas,
metpde penelitian yang dipilih adalah metode deskriptif.

Menurut Hadari Nawawi metode deskriptif dapat diartikan
sebpgai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan meng-

gamparkan atau melukiskan keadaan objek-subjek vang tampak

sebpgaimana mestinya. Usaha mendeskripsikan fakta—fakta itu pada
tahap permulaan tertuju keérah usaha pengenalan gejala-gejala
yang ada dalam aspek yang diselidiki. Oleh karena itu pada tahap
perfpulaan, metode deskriptif tidak lebih daripacda penelitian
yanpg bersifat penemuan fakta apa adanya. Namun pada tahap beri-
kutpya, metode ini harus diberi bobot vang lebih tinggi dalam
artfi tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi
jugf analisis dan interpretasi tentang arti data itu. Oleh sebab
ituly, penelitian dengan menggunakan metode deskriptif bertujuar
untuk memecahkan masalah dengan membandingkan antara kosamaan oan
perpedaan gejala vyang ditemukan dengan melakukar “klasifilasi
gejhla maupun penilaian terbadap gejala-ge)ala tersebut. Denaan
kat lain, metode deskriptif beruzaha melakukan representasi
wbj?ktif tentang gejala-gej«’a yang terdapat pada masalah it
(19p8:63).

Karena penclitian ini adalah pesnelitian lapanoan, sebelus
penLli*ian dimulal dilakukan survey tempat atau survey lapangesn.
Hal i perlu dilakakan., sebab di tempat inilah nara peneliti
akap mencari data. Date lapangan diperoleh m2lalui  wawancar.
dengan informan. Selain itu, data juga diperoleh dari data pusta-
ka pbaik yang sama maupun‘yang tontiroversial.
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Imnforman dipilib berdasascbkan pengetabuannya btentang  mese

h Samin, gerakan Samin, asal-usul Samin., dan tradisi masvarakalb

Samin. Fara informan antara lain lurah Margomulyo. mantan gk e

ta

ris desa Maragomulyo, kepala Dusun Jepang, Mantri kesehatan

Fedamatan  Maraomwlyo, hbeberaps wargas Samin, dan yang terpenting

adalah kepala suku Samin. Tentang asal-usul suku  Samin  banyak

chic

Japathan  dari tulisan keturuman kepala subkuw Samin dan cerita

mamtan sekretaris desa Samin yvana sekaranag berumur 80 tahun.

Unbuk  mendapathkan  data melalui  wawancara METTO LT e @

teffnik rekam. Rekaman dalam bentuk dialog panjang maupun dialag

dij

Y & ]

pet

-1

Lig

brezr

by

K an

a  yana terkuepul dalam kaset masib bercampur baur  dan bar

deshs . Dealeam hal dnd, informan disuruh berbicara  bebas Soeoars

aiijang lebar seperti ocrang sedanqg berbincang-bincang. Akibe by

bilah-pilah sesual dengan jenis dan kepentingannya.

g didapatkan berasal daci bermacam-macam informan,  sevinoghkala
Ftanyaan diulang-ulang untuk mendapatkan data yvang lebih bany ak
SINMY & .

Untuk selanjutnya data tersebut diinterpretasi dan diana-
s1is  dengan mengqunakan teori struktural. 6Gnalisis strubktural
tujuan untuk mendapathkan arti ataw funagsi tradisi lisan WG}
qaa saat 1nil masih dipelihara oleh masvarakat Samin. ferakhue

INEEE: SO penelitian  dnd disimpualkan darm  dilaporban  dalem  berbol

va ilmiah.

\
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BAR TV

SEJARAH SUKU SAMIN

4.4 Asal Mula Timbulnya Nama Samin

Menurut sesepuh Samin, Harjo Kardi istilah Samin berarti

“tilyang sami-sami amin", maksudnya kelompok oran vyang senasib
ful

da] sepenanggungan ( wawancara, 2 Oktober 1999). Munculnya nama
Sanlin berasal dari gerakan Saminisme yang dipimpin oleh gerom-
boan rampok vyang dipimpin oleh Raden Surowidijojio ataw FRaden

Surfatmoko lahir tahun 1840. Raden Surowidjojo ini anak seaorang

buppti Sumoroto. Ia merasa prihatin melihat bangsanya dipaksa
membayar pajak dengan kekerasan oleh pemerintah kolonial, sedang-
kan| penarik pajak tersebut tidak lain adalah kaum pribumi vang
bekerja pada pemerintah kolonial. Pajak yang harus dibayar para
petpni cukup tinggi, jika tidak dapat membayar, sebagai gantinvya
pa petani itu harus menyerahkan harta bendanya berupa ternak,
makpnan pokok, maupun barang keperluan rumah tangga. Melihat
perfilaku  bangsa pribumi yvang menjadi antek Belanda, Raden Suro-
widojo pergi dari kadipaten dan bergabung dengan gerombolan
pergmpok. Gerombolan perampok itu bernama tivang sami-sami amin
kempdian disingkat menjadi Samin.

Raden Surowidiojo memproklamirkan dirinya menjadi kepala
rampok vang  bernama Ki Samin. Jika diperhatikan dinasti atau
ketlhwrunan Adipati Sumoroto dapat dilihat sebagai berikut.

L. RM. Tumenggung Prawirodirdjo memerintah tahun 1746-1751.

2. RM. Tumenggung Sumonegoro memerintah tahun 1751-1772.

3. RM. Tumenggung Brotodirdio memerintah tahun 1772-1802.
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4. RM. Adipati Brotodiningrat memerintah tahun 1802-1826

Gelar para Adipati Sumoroto itu pemberian pemerintah

Hindlia Belanda dan mereka harus tunduk pada kekuasaan pemerintah

kolo| nial. Adipati Brotodiningrat penguasa keempat mempunyal

seb

Ytan Pangeran Kusumaningayu yang berarti orang ningrat vyang

memﬂeroleh wahyu kerajaan untuk memimpin negara. Raden Brotodi-

nin

drat mempunyai 2 orang putra dan diberi nama:

1. Raden Ronggowirjodiningrat;

pad

Raden Surowidjojo.
Raden Ronggowirjodiningrat menjadi bupati Tulung Agung.

# tahun 1826-1844 dengan'pengawasan Belanda sedangkan Raden

Surgwidjojo atau Raden Sugondiko Samin sejak kanak-—kanak dididik

ole

hat

ber

dar]

qger

h orang tuanya tentang ilmu kanuragan, tapa brata, dan kepri-
inan. Oleh karena itu, setelah dewasa ia 1lebibh suka hidup
baur dengan rakyat kecil. Akhirnya Raden Surowidjojo pergi
kadipaten dan hidup bersama para begal untuk mendirikan

bmbolan Samin. Gerombolan begal yang dipimpin oleh Raden

Surpwidiojo merampok rumah orang-orang kaya antek Belanda ha-

sil

unt

pet
hid
pedl

Sam

hya sebagian diberikan pada rakyat kecil dan sebagian lagi
ik membiayai gerombolannya.

Tujuan gerakan Samin Surondiko ingin membebaskan para
ani dari beban pajak .sebab petani-petani itu sebagian besar
1p serba kekurangan. Gerakan Samin juga ingin membebaskan para
ani dari kerja rodi (kerja tanpa upah). Sejak saat itu nama

in dikenal di berbagai tempat. Meskipun gerombolan perampok,

Saﬂin berhati mulia, ia mengajar ilmu kanuragan, olah budi,

kej

ujuran, dan cara berperang kepada pengikut—pengikutnya. Untuk
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tem

Ter
Sal
har
Sal

ada

seh
Sam
Seﬁ
dan

ked

mew:ajarkan ilmu pada murid-muridnya Samin menulis dalam bentuk

ang pucung.
Folong manggung, ora srambak ora SLIWUNG 4
Kiate neng glanggang, lelatu sedah mijeni-’
Jra tanggung, yen lenoc kumerut pego,

Naleng kadung, kadiparan salang sandhung,
Tetege mring ingwang, Jumeneng kalawan rajas,

L.amun ginggang sireku umaniing probo.

i emahan bebas antara lain sebagai berikut.

ﬁh satu senjata untuk menang dalam berperang, maka manusia itu
s dapat mengalahkan nafsu angkara murka pada dirinya sendiri.
ph satu cara berjuang untuk meraih kemenangan tidak lain
lah persatuan sesama rakyat.

Wilayah vyang dijarah oleh gerombolan Samin makin luas
ingga menyusahkan pihak Gupermen dan bawahannya. Akhirnya
N Surondiko hilang dan sejarah tidak mencatat kematiannya.
lum meninggal dunia Samin Surondiko mempunyal anak laki-laki
diberi nama Raden Kohar lahir tahun 1859. Generasi samin

lla inilah yang menyusahkan gubermen Belanda. Hampir semua

pethi menolak membayar pajak meskipun bukan warga Samin. Di

sam

ping tidak bersedia membayar pajak, para petani Jjuga menolak

dipgkerjakan tanpa upah. Raden Kohar atau Samin Anom {(Raden

sSur

Fen

dae

bndiko Samin Sepuh) melanjutkan cita—cita orang tuanya.
ikut Samin Anom telah mencapal ribuan orang tersebar di
rah Blora, Kudus, Brebes, Pati, dan Bo:onegoro.

Samin  Anom lebih berani, sepak lerjananya tidak banya
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pemjoikotan terhadap pembayaran pajak, tetapi juga bercita-cita

unt

Wk mengusir Belanda. FPada hari Senin pahing 11 Juli 1901 di

desa Kasiman, Samin Anom mengumpulkan pengikutnya dan berceramah

ten

di

Rad

Seb

raj

flang kesopanan dalam bentuk bahasa Jawa.

tltan lelakuniro seputat—-seputat nastyosih kukuluwung.
agangon horah kodyatmikan cawul haneng pambudi malatkung.
$ing dingin hakarso adyatmiko tan polih.

Wwinyo maneges tapi hakarep tumivang.

atri nempubh gendolan batin, ngarah arah catur mangeran ayun
uwih dening tatasnyo ngadil myang pencong mangkin sumarah

Fenggep hatikel patuh.

Gerakan Samin lebih dikenal dengan geger Samin yang terja-
mulai tahun 1905-1914., Akhirnya Ki Samin Surosentiko atau
n Kohar ditangkap oleh pemerintah Gubermen pada tahun 1914,

lum ditangkap, Ki Samin dinobatkan oleh pengikutnya sebagai

tanah Jawa dengan gelar Prabu Panembaban Suryongalam. Fada

siang hari tanggal 8 November 1907 Ki Samin Surosentiko ditangkap

pemerintah Gubermen BRelanda dan dibuang ke Sawahlunto hingga

menr

sel

ber

dar

1ak

seq

inggal dunia pada tahun 1914. Selama di pengasingan Ki Samin
alu berpesan pada anak cucunya yang berada di tanah jawa untuk
laku sabar, pasrah. jujur agar negara Indonesia dapat merdeka
diperintah oleb bangsa sendiri. Ki Samin mempunyai dua anak,
i-laki dan perempuan. Anak laki-lakinya bernama Karto Kemis

angkan anak perempuannya bernama Paniyah. Faniyah dinikah oiet

surokidin dan Surokidin inilah yang menggantikan mertuanya.
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Surokidin menikah dengan Paniyah menurunkan delapan anak
—laki lima orang sedangkan perempuan tiga orang. Akan tetapi,

lapan anak Surokidin tidak ada satu pun yang mewarisi ajaran

Samin, justru anak angkat yang diambil dari desa Tapelan menjadi

pewa

ris Samin. Pada tahun 1939 Surokidin bersemedi, ia mendapat

warjgsit, isi wangsit tersebut Surokidin disuruh menggali sumber

&ir
ny4

Wl

yang disebut "Sendang lanang”" ( tempat ini tidak Jelas lokasi
). Setelah digali yang keluar bukan air, tetapi suara tanpa

d vyang berbunyi "Aja samar aku arep sabiantu kowe kanggo

ngysir Londo, nanging sranane abot, kudu golek Jago Trondol soko

L.or

nidj

nd

Wetan kanggo srono kowe merdiko, Jago Trondol mau ugo arep
ah malah luwih kejem ngentekno opo—opo. Mulo soko iku kowe

g cawis uyah karo nandur kapas amargo arep larang sandang

larjang pangan”,.

Terjemahan bebas wangsit tersebut antara lain sebagai

berjikut. Ki Surokidin akan dibantu oleh peniaga sendang lanang

untu

k meraih kemerdekaan bangsanya. Akan tetapi, sebagai syarat

untuk mencapai kemerdekaann itu amat berat vyakni harus mencari

ay afn
lefi
sebl
an

dan

aduan (Jepang) dan ayam tersebut Juga akan menjajah bahkan
h kejam. Untuk itu, Surokidin disuruh menyediakan garam
nyak mungkin dan menanam kapas karena akan mahal bahan makan~
dan pakaian. Tidak lama kemudian, Jepang datang ke Indonesia

berhasil mengusir Belanda, tetapi Jepang juga menjajah Indo-

negia kurang lebih tiga setengah tabun. Oleh karena itu sebagian

bESf

r para petani menanam kapas seperti yang diperintahkan dalam

warlgsit Ki Surokidin.

Anak angkat Ki Surokidin bernama Ki Surokarto Kamidin
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.

ggantikan ayah angkatnya menjadi kepala suku Samin, saat itu

Indonesia sudah merdeka, tetapi suku Samin belum mengetahui

katr

ena mereka hidup bersembunyi di desa-desa terpencil. Tahun

1962 Ki Surokarto Kamidin menghadap Presiden Sukarno untuk mena-

ny

kan apakah Indonesia sudah merdeka. Setelah mengetahui bahwa

Ingonesia sudah tidak dijajah oleh orang asing, maka Ki Samin

Sur

mem

kuk

okarto Kamidin memberi tahu para pengikutnya untuk segera
bayar pajak dan melakukan kerjasama atau gotong royong. Pengi-

Samin makin lama makin berkurang karena sudah berbaur dengan

magyarakat lain. Meski demikian, kelompok Samin ortodok masih

tet

ap ada bahkan kepala suku hingga saat ini masih diakui masya-—

rakat sebagai pimpinan informal dan berpengaruh di masyarakat.

A

di

mat

a-sisa suku Samin masih tersebar di berbagai tempat misalnya
kabupaten Blora dan Kabupaten Bojonegorao.

Penjelasan di atas merupakan bhasil wawancara peneliti

deigan kepala suku Samin yang tinggal di pedukuhan Jepang, kKeca-

an Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. . Hasil wawancara ini

direkam dan ditransformasi dalam bentuk tulisan. Selain wawancara

den

gan kepala suku, data di atas juga berasal dari salinan wasiat

sesepuh Samin dalam bentuk tulisan tangan berbahasa Jawa. Salinan

in

merupakan cuplikan dari kitab Kalimosodo yaitu buku pedaoman

atqu kitab suci bagi orang Samin. EKitab Kalimosodo dipercaya

sep
kam
an

iy

sed

agai senjata andalan suku Samin. Akan tetapi, sangat disayang-
kitéb ini tidak boleh dilihat oleh orang lain selain keturun-—
SBamin. Kitab aslinya ditulis oleh Raden Surowidjojo, tetapi
ah dirampas oleh Belanda dan disimpan di musium Nederland.
angkan yang dipegang oleh Kepala suku Samin adalah salinannya.
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Ajaran Saminpisme
Pesan atau ajaran Saminisme ini dikutip dari diktat yang

hat oleh Pemerintah Daerah Kecamatan Margomulyo serta tulisan

tangan Harjo Kardi ketika mendapat wasiat dari almarhum Surokarto

Kam

Ldin. Wasiat tersebut adalah inti sari kitab Kalimosodo vang

diercaya sebagai kitab sakral atau suci bagi suku Samin. Di

sam

has]

pet

ping kedua sumber itu, ajaran Saminisme inijuga mengutip dari
11 wawancara dengan para informan.

Gerakan Saminisme vyang dipelopori oleh Samin surondiko

seb[tulnya bertujuan mulia yakni membebaskan pajak bagi para

ni, mengusir Belanda dari tanah Jawa, dan ajarannya mengacu

pad# cerita pewayangan. Seperti vang telah disebutkan di atas

aja

ran

Sam

itu

ora

men

ber

Kal

suk

ran  Samin berupa olah budi, olah kanuragan atau ilmu berpe-
3, tapa brata, dan kejujuran. Ajaran yang disampaikan oleh
in Sepuh belum sampai meresap pada anak buahnya karena selama
Samin Surondiko hanya merampok dan menjarabh harta benda milik
hg—-orang kaya. Meskipun demikian, Samin Surondiko berhasil
tlis sebuah buku pedoman tentang kehidupan bernama Kalimosodo
isi ajaran—ajaran seperti yang dikemukakam di atas. Kitab
imosodo dianggap sékral dan dipakai sebagai kitab suci bagi

Lt Samin. Kitab ini ditulis dengan tulisan tangan berbahasa

Jawg dan memakai huruf Jawa baru berbentuk prosa, puisi, gancar-

an,

da

dun

dan tembang mocopat. Kitab aslinya telah dirampas oleh Relan-
ketika Samin Anom ditangkap dam dibuang hingga meninggal

la. Namun, sebelum kitab tersebut disita, Ki Samin sudah mem-—

buait kopi atau turunan berjumlah 7 buah dan saat ini berada di

tan

gan pimpinan Samin di daerah, Brebes, BRlora, Kudus, Pati,
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bngan, dan Tengger. Sangat disayangkan, kitab tersebut tidak

bol%h diketahui orang lain selain keturuman Ki Samin langsung.

o Kardi mendapatkan kitab wasiat itu ketika ayahnya, Suro-
Lo  Kamidin akan meninggal dunia dan sejak kecil pun Harjo
Hi tidak mengetahui jika ayahnya mempunyai kekebalan vyang
pa sebuah kitab.

Samin Surowidjojo menghilang, diduga ia meninggal dunia.

E—cita Ki Samin dilanjukan oleh anaknya yang bernama Raden

KohEr kemudian bergelar Samin Anom ataw Samin Surosentiko. Ajaran

disampaikan oleh Ki Samin Anom mula-mula berupa satu gagasan
hi mendirikan kerajaan di tanah Jawa seperti kerajaan Amarto-
0 dalam cerita pewayangan. Raja negara Amartopuro adalah Prabu
todewo vyang berperangai lembut bersifat adil, dan bijaksana

angkan senjata andalannya bernama Jamus Kalimosodo. Angan-—

angpn Ki Samin Surosentika ternyata didukung oleh para peﬁgikut

nyﬁ. Pada tanggal 7 Februari 1889 hari Rabu malam Ki Samin me-—

ngu

Pid

Di

dal

npulkan anak buahnya di lapangan BRapangan, Kecamatan Cepu.

ato disampaikan dalam bentuk bahasa Jawa seperti berikut.

i temah eling bilih siro kabeh mboten sanes turun Pandowo,

an sampun nyipati kabrakalan krondah Mojopahit saking bakrake
adyo musuh. Mula sakawit biyen koloniro Puntodewo titip tanah
awa marang Hing Sunan Kalijogo.

samping itu, Ki Samin membacakan maklumat yang berisi I hal

am bahasa Jawa dialek Rlora.

episan : Wong Samin yoiku keturunan satriyo Pandowo Prabu Pun-
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todewo,sedulur tuwo sing gelem tetulung tanpa pamrih.

=

apindo : Dek zaman Mojopahit keturunan iki tau dirusak wong
Demak sing lagi mendem kemenangan.

Haping : Poro trah Pandowo neng Mojopahit wis ngerti sopo sing

+

Flune bener lan endi sing salah. Mulo dek wektu deweke ter-
siksa, Prabu Puntodewo muncul maneh neng donvya.
Persis neng Demak lan nitipno keslametan tanah Jowo

neng Sunan fKalijogo.

Ajaran Samin selanjutnya berupa perilaku baik dan sOpan

sanitun dalam bahasa Jawa disebut Jatmiko vyang dibagi menjadi 5

butfr, tujuannya untuk melatih agar jiwa dan raga manusia itu

menjadi bersih. Ajaran tersebut adalah sebagai berikut.

1} Jatmiko kekarepan sing di lambari ing usaha pengendalian
diri.
2t Jatmiko sakjrone ngibadah nyang sing kﬁwosn lan ngajeni ing

sapodho—-podhe titahing Gusti kang moho Agung.

L

Jatmiko sakjrone mawas diri, ndelok batine dhewe sak wayabi~
wayah biso ngimbangi karo lingkungan.

4} Jatmiko sakjrone nemoni bencana utowo beboyo sing lagi di-
coba karo sing kuwoso.

S| Jatmiko kanggo cekelan budi sejati.

Ajaran tentang kesopanan atau budi pekerti ini bertujuan

untitk melatih manusia agar dapat mengendalikan diri mesk ipun

mempunyai suatu kehendak, beribadah kepada Tuhan dan saling

hor%at menghormati sesamé manusia. Dalam menghadapi lingkungan,
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marjusia harus selalu waspada dan mawas diri agar tidak terperosok

pada perbuatan tercela. Demikian pula ketika Tuhan sedang mencoba

marjusia, maka manusia harus sabar dalam menghadapi cobaan terse-

buit].

’

Itulah ajaran Saminisme dalam bidang olah budi.

Ajaran olah budi juga diucapkan Ki Samin dalam bentuk

lailn, misalnya seperti berikut ini.

Urip iku akeh kakacuan soko ngendi-endi papan lan sing ora aneh

as%le soko sakjrone rogo rapuh ki dhewe mula kudu sing pasrah,

suneleh, sabar, narimo ing pandum koyo banyu ing tlogo sing ora

I‘IYLTWDI"O -

Meniu

irut Ki Samin kekacauan vyang sangat membahayakan berasal dari

dirfinya sendiri, terutama di dalam raga yang rusak. Oleh karena

ity, manusia harus sabar, pasrah, menerima sesuatu seadanya

ibgrat air mengalir tidak bersuara.

Ajaran Saminisme yang berupa kejujuran dapat berupa kata-

katla: &aja nganti duwe kelakuan drei, drengki, dahwen, kemeren.

Makisud kata—kata tersebut adalah., manusia itu jangan suka menipu

orgng lain untuk memiliki hartanya, Jangan serakah ketika menjadi

penguasa, dan jangan mempunyai sifat iri hati . Apabila sudah

dagat menghindari sifat-sifat itu, maka manusia akan menjadi

bhailk dan jujur. Selain ajaran-ajaran tersebut di atas Samin Juga

merjgajarkan ilmu tapa brata atau menahan nafsu angkara, misalnya

dapgat dibaca pada kutipan di bawah.

Tanggal 11 Juli 1901 dinane malem Senin pahing ing oro-oro

pawggonan desa Kasiman di culaki atusan obor, Ki Samin ngendiko
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kejatmikaan kanthi sipat meneng, madep. mantep sing dihubunag-

ing kekuatan awak lan naelengno masalah  pikiran  ati  sing

tengng, ririh, ruruh, rereh, tajem duweni kanggonan kovo sing  du

lakoni wong kang lagi topo broto.

Jang dimaksud tapa brata adalah, orang vyang sedang berpuasa

samb

perh

il duduk berdiam diri, tidak tidur, pikiran dibersihkan dari
iatan jahat atau nafsu jasmaniah.

Selain itu semua, Ki Samin juga mengajarkan olah kanuragan

atag 1lmu membela diri, cara berperang tanpa melukai orang lain.

Niar

bra i

Samy

an ini berkaitan dengan ilmu kebatinan damn agak sulit  dija-
an karena contobnya tidak jelas. Menuwrut cerita, para sesepuh

n sering melakukan dialog dengan makhluk halus untuk  memintea

perltolongan. Ki Samin menyadari bahwa bangeanya bidak memparnyail

pers

enjataan lenghap kecuali tekad, dan yang sangat ditakuti ki

Samin adalah bangsanya sendiril yvang menjadi mata-mata Belanda.

Uraian di atas adalah ajaran Saminisme yang tertuli-  pada

kitab FKalimosodo gubahan Ki Samin  Surowidjojo. Kitall aslinva

dira

mpas HBelanda ketika Ki Samin Surosenti! s ditangkap oleh

Gubermen Belanda yang berkedudulan di Bloco. Adaran ind digampat o

kan| secara lisan karena pada dasa ya para pengibut Samin taclak
perfiah bersekolah atau buta v ~uf. Tradisi lisan yang disampaikan
pleh para sesepubh Samin | opacda pengllkutnya hinoggs saat dnd omeso b
dilgkukan terutan: pada anak cucu merek .. e
p— _'u.': 1 1
A1 L
_—
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BAB V

TRADIST LISAN

Wilayah Indonesia pada pasca reformasi ini masih meliputi
ang hingga Meraoke. Keanekaragaman tradisi lisan adalah bagian
i kekayaan budaya bangsa. Namun, kekayaan budaya vang dibang-
banggakan ini terancam mengalami kepunahan. Meskipun tidak
ikit usaha untuk melestarikan tradisi lisan tersebut, tetapi
adaban modern telah menggeser pola budaya tradisional yana
ah berabad-abad hidup di masyarakat. Pemerintah daerah pun
agian telah wmelakukan daur ulang penulisan sejarah 1lokal
gan  mencari  sumber informasi vyang aktual dan diduga tahu
sis pola tradisi lisan dan penyebarannya. Akan tetapi, usaha
belum begitu tampak hasilnya.

Menurut Danandjaja, tradisi lisan ituw merupakan bagian
i folklor lisan. Kata folklor berasal dari kata folk dan lore.

k berarti kolektif yakni sekelompok orang vang memiliki ciri-

cinfi fisik, sosial, dan kebudayaan yang sama seningga dapat

dakan dengan kelompok-kelompok lainnya. Ciri-ciri itu berwu-

Jud warna kulit yang sama, taraf pendidikan yang sama, agama yang

sed

sam%, budaya vyang sama, dan diwariskan secara turun-temurun
ikitnya dua generasi. Kata lore adalah tradisi folk vakni

Rgian kebudayaan yang diwariskan secara turun—-temurun, secara

lisan disertai gerak isyarat atau alat pembantu pengingat

?7:5 ).

Definisi <folklor secara keseluruhan adalah bagian dara

kebhdayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara
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turpn—-temurun di antara kolektif macam apa saja secara tradisio-
113} dalam versi yang berbeda, bait dalam bentuk lisan isvarat,
maupun alat bantu pengingat.

Seorang ahli folklor Amerika Harold Brunvand menggolongkean
folklor menjadi tiga golongan yaitu folklor lisan, folklor
sebagian lisan, dan folklor bukan lisan. Tradisi lisan termasuk
kelpmpok folklor lisan. Folklor lisan atau tradisi lisan meliputy
bahgasa rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional,
puipi rakyat, prosa rakyat, dan nyanyian rakyat. Masing-masing
golpngan itu masib dibagi menjadi bagian yanqg lebib kecil misalrn—
va peperti bahasa rakyat meliputi logat; Julukan, pangkat tradi-
siopal, dan titel kebangsawanan. Ungkapan tradisional meliputi
perfibabhasa, pepatah, dan pamec. Fertanyaan tradisional berups
teth—tek) sedanakan puici rakyat terdiri dari pantun, gurindam,
danf syair. Frosa rakyat berupa mite, legenda, dan dongeng
{ Brunvand,1968:2-3, Danandjaja,1997:21 ).

Traaisi lisan suku Samin ditakutkan seqgera mengalami
Leppinahan karena dianggap kuno dan kurang layak. FPemerintah
daerah Kecamatan Margomulyo berusaha menulis sejarah suku Samin
sebhgai bhentuk pelestarian budaya bangsa, tetapi masih berupa
stepsilan. Usaha tersebut untuk menangkis berita negatif Y AN
selea ini tesebar di berbaqgai tempat. Kepala suku yang sekaranag
dipegang Harjo Kardi pernah mengatakan bahwa berita negatif
anpenai suhbunya adalah berita bohong tidak sesuai dengan Fenya—
taa% ( wawancara, 3 0Okt. 1999 ).

Untuk memperjelas tujuan penelitian di atas, maka dalam

andlisis perlu dikemukakan batasan—batasan yang akan digarap agar
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tidak terlalu menyimpang. Tradisi lisan vyang ditemukan dalam

magyarakat Samin berupa ajaran Saminism2 yang tertuang dalam teks

Kafl imosodo, kultus keris dan tombak pusaka, kesenian tradisional,

perkawinan adat, peribahasa atau unghkapan, rumah adat. dan  agama

atiauw  kepercayaan. kKesemua hentuk tradisi in: disampaikan secara

lipan pada anak cucu dan masih berlaku hirnaga sskarang. Ferlu

dilketahui, pengikut Tamin pada dasarnya Lidalr diperhalehkan

bepkata bohong harus Jjujuer. Jdika menemukan sesuatu, saka  barang

ifgu harus dikembalikan pada pemiliknya, tidak boleh meminta dan

tidak boleh membela orana vanqg bersalah, sehingga orang luar yang

alan mengunjungi daeraiv Samin harus berlaku hati-hati karena

tﬁkut berbuat salah. Satu hal yang penting bahwa kepala suku adat

mgmpunyai indra keenam yang amat kuat. Untuk itu, ajaran Samin

yﬂng sudah melekat di hati sanubari mereka akan menjadikan manu-—

sia itu sempurna, jika mati roh mereka akan menitis pada manusia

lﬁgi.

541 Legenda JTeks kalimoscdo

S

i

l.egenda adalah cerita rakyat yang dizanunap benar—henar
rjadi oleh pencerita atau péndengarnya. Rentuk cerita rakvyvat
i berupa peperangan, kemenangarn, kehebatan pahlawan atau pemim-
in, dan raja-raja zaman dzhulu kala. Menurut Brunvand legenda
b dapat dikelompokban menjadi empat kelompok yaitu, l2qe-da
agamaan , legenda alam aaih, legenda perseorangans dan legenda
tempat. legenda keaa=maan adalah cerita tentang orang YR Yo

itab suci, tulisan, karangan atau penghidupan orang-orang soleh.

tleqenda alam gaib biasanva berbentuk Lisabh yano dianggap benar-—
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benar terjadi dan pernab dialami oleh seseorarns i - meneagalkkan

keBenaran takhyul. Legenda perseorancoan zoa st corita tentang

tokoh—-tokoh tertentu vyang oleb empunva cerita dianggap benar-

benar terjadi sedangkan lenenda setempat berupa cerita tentang

asTl mula terjadinya tempat (Danandjaja, 1997:&7).

ka

cm

Leagenda kitab Kalimosodo termasuk legenda keagamaan.
|l imosodo ini berbentuk kitab berukuran panjang kutrang lebih 20

lebar 8 cm, dan tinggi 10 cm terbuat dari kertas berwarna

kuning kecoklat-colatan bertuliskan huruf Jawa. Kitab aslinva

di%impan di musium Nederland sedangkan yang disimpan oleh tepala

sU

ku Samin  bhanyalah saliman atau copynya. Kitab salinam  1ni

berjumlah 7 buah dan berada di daerah Rrebes., Kadus, Fati, Blowa,

Te

Ka

Jjo

bet

19

hgger, Lamongah, dan Bojonegoro atauw di dusurn  Jepang. Kitab
imosodo ini ditulis ol=h Kj Samin Sepuh atau Samin Surowidjo-
L, isinya tentang identitas ki Samin, ajaran Saminisme dalam
htuk tembang mocopat, gancaran, dan prosa (wawancara, 5 0Okt.

?79). Penjelasan tentang kitab Kalimosodo ini dapat dibaca pada

kutipan di bawah.

Andalan kiai Samin yoiku kitab Jamus Kalimosodo sing ditulis

kiai Samin Surowidjioio utowo Samin Sepuh, luwih—luwih pribada

kiai uga ono njero kitab iku. Serat kKalimoscdo ditualis nojgesao

basa Jawa anyar sing bentoke puisi, Prosa. g aicersn, sRitas e

copat kaya tembang-teambsno sing was katulis ioa  nduwar i&ioe

warno—-warno ilmu sing migunani, sing saik: aksh disimpen  para
pini sepuh suku Samin sing ono Tapelan RBojonegoro, . lopo Dbivwuar

Blora, Kandhangan Fati, lan Tlogo Anyar Lamongan tambah Tengger
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Hentuke lembaran tulisan huruf Jawa kang diruwat kanthi apitb

( Pening Harjo Kardi, tanpa tahun ).

kKitab Jamus calimosodo dalam cerita  pewaysngan  adalah

ebuah kitab andalan milik raja Amartapura vanag  bernama  Frabu

—

Jarmakusuma atau Frabu Puntodewa. Senjata ini berupas kitab dan

dapat mengalahkan natsu angkara murka. Frabu  Funtodewa adalah

i

deorang raja yang mendapat julubkan' Gunatalibrama” vana artinya
elalu mengikuti tata Fkrama, Darmakusums berarti adil dan
1khlas, "Dwikangka" seperti pendeta, dan " Siatasaru” mabksudnya
tidak mempunyai musuh (Hazim Amir, 19924: 101). Raja ini tidak
pernab berbohong, ketika perang Bharatayuda senjata Kaliwosodo
ini dapat mengalahkan musuh tanpa menciderai. Di akhir kisah
&ahabarata para Fandawa menarik diri ke Gunumg Mahameru, dalam
herjalanan itu para Pandawa kehabisan nafas dan  akhirnya semua
ati kecuvali Yudhistira. Raja ini masuk soraa  beserta bhadan
.asarnvya.

Suku Samin ternvata mempunyal pandanaan hidup yandg  malia
karena ajaram—ajarannya mengacu pada ceritsa  pewayvangan. Murek e
mengambil teladan dari Pokoh wayvaing terutame seorang  raja sang
bijaksana, berdarah putih, dan bersenjata Jamus Kalimosodo. Akan
tetapi amat disayvangkan, para sesepuh Samin ituw tidak ada yanq
bersekolah sehingga perngetahuannya terbateas pada masalah  keha-
tinan. Kepala suku Samin hingga saat ini dianggap sebagai pim—
pinan informal yang amat disegani di dusun Jepang. Setiap ada
rapat desa kepala adat ini diundang untuk diajak hermuisyawarabh
bersama aparat desa.
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i

5-2 kKultus Keris dan Tombalk Fusaka L_.
Kultus pusaka dalam kebudavaan Jawa masih  dipertabhankan

meskipun terbatas pada kalangan tertentu. FPada masa pemerintaban
kplonial kultus pusaka ini dikaitkan dengan latar belakana pola-
Hilk terutama  lketika melakuban  pemberontakan  melawan Helanda.
Fusaka yang dikultuskan berupa keris, tombak,. kuadhbi, pedang., clan

éebagainya » Senjata tersebut dianggap bertusih sehimaogs olpercaya
dapat melindunogl pemiliknya,

Fusaka dikatakan cocok dengan pemiliknya apabila si pemi—

1ik dapat berwawancara dengan kekuatan sakti vang dipercaya ada

u

alam pusaka tersebut atau dapat mendatangkan  ketertramar  dan
Hebijaksanaan bagi selwuh keluarga. Sebaliknya pusaka dikataban
Hidak coceok dengan pemiliknya kalaw selama memiliki  benda 0t
pemilik merasa tidak tenteram , selalu ingin  marah, Feloarga
Hidak rukun, dan terus mencruse dirundung kemalangan. Bentuk fisik
pusaka dinilai merwral jenis pesnvatuan besil dengan pamor dan cara
penempaan. Fusaka juga memerlukan perlenagkapan vang mewah sebagail

pakaian kelengkapan vyann herupa wrangka atan saoruama, uwer  oan

M|

anja (hulu heris) serba pendbobl (penutup sasrung keris) . i
akti sebuah pusaka, makzx makin mewah dan makin lengkap perabot
vang dikenakarnnyea. Fusaka jenis keris disimpan di tempat tersemn—
bunyi sedangkan tombak dicimpan di tempat terbuka vang diangoap

suci (Sartono,1987: 181-153).

Masyarakal Samin sangat mengkultuskan posaba ey by
qensk moyangnya. Mulai agesnerasl pertama haingaas OEnerasl Samin

Harjo Kardi. pusaka itu tetap dipslihara dan dikeramathkan. Puzaka

yvang disimpan di rumabh Hareio kKardi berupa o i lan keris dan A
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batang tombak. Dua bilah keris itu masing—masing bernama Kiai
Jalak Pasung Pati, dan Nyai Jalak Tilam Sari. Kiai Jalak Pasung
FPati bentuknya gagah, besar., dan panjang. Keris ini biasa Jipakai
oleh Ki Samin hingga keturunnannya laki-laki, sifatnya keras dan
tidpk gampang menyet-ah sedangkan Nyai jalak Tilam Sari menjadi
wadah keharuman. Nyai Jalak Tilam Sari untuk pegangan  distri b
Samiin dan sekarang jatuh pada istri Hario Kardi. Kedus pusabka it
tidhl dapat dipisahkan kearesa merupakan satu pasznoan.

Kedua pusaka ini sewaktu-waktu dikeluarkan dari sarungnya

kargna harus disucikan atau dimandikan. Cara memandikan juga ada
aturannya, misalnya harus disediakan perlengkapan mandi dan
dibpcakan mantra-mantra tertentu. Setiap orang tidak berani
memandikan kedua pusaka iltu. Jalak Pasung Pati maupun Jalak Tilam
sarfi mula—-mula milik Ki Samin Surosentiko Ekemudian diwariskan
sedqara turun—temurun pada anak cucunya. Perlu diketahui, penggan-
ti Samin Anom itu bukan analk kandungnya, tetapi anak menantu yang
beirtnama Surokidin kemudian penqgganti Ki Surokidin juga bukan anak
karjdungnya, tetapi anak angkatnya bernama Surckarto Kamidin.
Generasi Samin saat ini adalanh amnak kandung Surobtacrio  Kamior:
yvarlg bernama Harjio Kardi. Jika dilihat proses paeocoonen baodd.
puLakg tersebut kernyatas Cidalk lurus dari kabkek boyat ke anak
vapdungnysa, tetapi berbelok ke anak menantu dan orang lain vang
dirmbil sebagai anak anghkat.

Harjo - - Kardi memperocleh benda-benda pusaka itu ketika
ayhhnya akan meninggal dunia pada pukul tiga sore hari tahun 1984
dap pada pagi hari pukul enam Surokarto Kamidin meninggal dunia.

¥yl tus benda pusaka ini dapat disimak pada dialog di bawah.
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Mbah Surokarto niku nepo nggib gadhah cepengan 7

Percoyo nopo mboten, pas teng ngriki keterak banyut la dipane
niku mboten teles, pak lurah niku ditangleti tiyvange tesih,
kalib pak Mantri gedhege niku rak jebol mboten teles hlas.
Setunggal griyo kalih mbah Suro 7

Enggih maune. Kulo mboten ngerti yen ngriku gadbah cekelan
anggene masrahke kulo pun badhe meninggal, sedo niku kok

na wiwit cilik nggih mboten ngerti.

Anggenne masrahake kapan mbah

Umpomo njiing enjing Jewm nem mniku ajeng sedo sonmten jam A -
lo ditunggu dikandhani ngetern-ngeten niku. Fun selapan dinten
mboten maem, sak jane niku nggih maem omomaane® jan sik biasa
niku.

Sak lintune buku nopo aadhah cepengan lintune, kados keris
utawi tombak 7

Gaman nikuw mung kangge lereman, pengayoman, mboten kangge pe
rang mboten, nek rodo kisruh kajenge lerem pripun. Niku yen
ajeng kisruh dijawab e bisane ngantos nek hkulo nggih sak ling
kungan ngriki, nek pak Lurabh nggih sak kelurahan, naek palk Go
bernur nggih cak Gubernuran, nel Presiden nago:dhs =00 tndones s«
Keris utawi tombak nopo tekasul bagungan mbabh
Kagungar, wulo sing nooaodbah,

Kerise namings nopo mbah

Jalak Fasung Pati kalaib .lalak Tilamsari.

Tombake namine nopo 7

Kulo kiyambak mboten damang. lha disukani tiyang.

Kangge nopo pusoko niku mbah ?
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Kangge nentremke masyarakat pPun ngantos enten ngeten-ngeten,
maune teng ngriki ngaib enten kemalingan TV. pun kalih dalu
wangsul teng latar mritu. nacih aadhabane anak kulo kivambal
le,

Kok saged nooton nikua sing mendet tiyang nariki nopo tivang
Sanes.

Tivang tebih, la ajeng njiajal kok, njajal sepedah niku pun
tigang ndailu wangsul soendhekke gedheg malih.

Ngoten niku nopo tivanagsz bingung nggih 7

Duko, ayam niku le, avem tigo, niku gadhahane pak Lik kula
ler niku, tiyange tesilh Lok dipendhet maling pun dugi daerah
Ngawi wangsul ngriki sak malinge, mboten dipadosi mboten nopo
ujude dibeto pulisi, rak nggumun to, pancen theke nggih balik
penak ngriki niki. Wetan ngriku lembu dipendhet tivarg pun en
ten wolung dinten niko rnagih wangsul malih. Maune rak dienaen
yektos niku kulo mboten geroh, geroh mboten apik. Lha niki
sing mbangun dalan niki., montore rak teng naajienaan niki, ben
serep dibeto pun selapan dinten wangsulke e b A, ra kuwat,
Ban niko rak enten ban serep to 7

pawancara, tgl. 2.3 0Oktober 1999 )

‘Jadi, keris dan tombak itw dipercava sebacai mlat  wntuk
lindungl pemiliknya karena dipercaya mempunya. kekuatan supra
tural  dan gaib. Beberapa kejadian di atas merupakan perist)aa

pg  tidak dapat dinalar dengan akal dan  pikiran. Suku Sam.n

ad

Se

dai

lah kelompok masyarakat yang mengikuti aliran kebatinan dawas.
ua benda tersebut dianggap mempunyai roh yang dapat membantu

h melindungi pemiliknye.
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Kesenian Tradisional

Masyarakat Samin teraolona masyarakat tertutup dan teriso-

lirf. Wilayah mereka terbatas pada dusun Jepang dan sedagian

dus

hut

N Tapelan. Untuk mencapai dusun Jepang, orana harus melewat)

an Jati dan satu-satunya jalan yang ada berupa jalan makadam.

Jdep

seq

Sawy

M97kipun demikian, kendaraan beroda empat dapat masuk sampai ke
1

ayah Samin. Jarak dari kecamatan Margomulyo hingga dusun
ang sekitar empat kilo meter dan transfortasi yang ada hanya
eda motor atau sepeda psncal.

Suku  Samin hidup sebagai petani penggarap ladang karena

ah vyang ada hanya sawah tadah hujan, itu pun hanya sebagian

kegil. Akibatnya, padi tidak tumbuh kecuali pada musim penghujan.

Sej

agai pengganti padi, para petani menanam jagung, kedelai,

kagqang tanah, ubi jalar, dan ketela pohon. Dusun Jepang relatif

SEfil

pit, luas seluruh dusun kurang lebih sekitar 74763 hektar

teribagi wmenjadi, luas sawah 9250, hektar luas pekarangan 3I9258

heﬁ

tar, dan luas tanjakan 30253 hektar. Jadi luas seluruh dusun

Jepang 74763 hektar.

ord

Penduduk Jepang berjumlah 179 KK terbagi menjadi, 30 KK

ng Samin dan sisanya sekitar 149 KK penduduk campuran. Jadi,

juTlah pendudulk  suku Samin sudab banyak berburang pada npasce

ke

erdekaan. Meskipun jumlah penduduk suku Samin tidak sampai

seperempat dari jumlah keseluruhan, tetapi mereka menjiadi panubtan

ma

ter

yarakat. Kejujuran dan kegotongroyongan masyarakat Samin

cermin dari perilaku dan sikapnya sehingga desa Jepang tergo-

lorg aman. Masyarakat Jepang tidak menyukai bentuk kesesnian apa
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Puny kecuali wayang kulit. Cerita wayang kulit harus mengandung

pen

an

T.

idikan yang baik karena dapat digunakan sebagai teladan untuk

k cucu mereka.
Nek kesenian sing diremeni nopo nggih ?
Ringgit,

Sak lintune ringgit nopo enten kados tayub 7

Nek lintu—~lintune niku enten, nek kados kulo kivambak remen
ing critane ngandung suijiarah mangke saged nilsi pundi sing
leres kenging kangge tutur teng anak putune sing leres kersane
saged nilai kiyambak.

Critane napa mbah 7

Dalang rak ndongeng.

Enten critane ?

Tutur teng anak putu nggih empun ngantos drei, drengki, dah-
men, kemeren. Tiyang sidig niku rak tiyang ngalah, jeng pri-
pun ngriki niku digdoyo mboten gadhah musub kangge kulas
nggih ngendhek, mangke ngriku dhuwur ngriki dhowuar tarunc.,
Kanggene kulo ngoten. Tivang lali kalih nglali niku benten,
nek nglali niku dijarak, nek lali nikuw dielingke ndang manqg-—

gon, nek lali lho.

T. |[Mboten remen omben-omben 7

J. [Mboten remen omben—omben, niku mboten bener.

T. |Nopo enten mocopatan 7

J. |Mocopatan cocorane tembang niku ningali roso kanggo ngibur
pikir, tembang tasih wonien, milane ndamel gamelan, anake
pinter nglaras gendhing danten lanang wedok.

(NTwancara, tgl. 2,3 Oktober 1999) .
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Trenvata masyarakat Samin tidai menyuk. bentuk kesernian
sellain wayang kulit dan nembang mocopat. Hal ini amat pentinn
karpna ajaran kebatinan mereka menc-uu kepada cerite pewayangan.
Tokoh yang menjadi panutan - :u Samin adalah Frabu Puntodewa raia
Amartapura. Mocopatan . .ga dicowari sebab kitab talimosodo seois-
gai aji-aji - "au kekebalarn mereba hanvak berisi tembanag, P g

diipgat, bLatika Samin Surozentiko berpidato atauv  memboerd e

kefdada pengikutnva selalu memakai bahasa Liasan vang diguibahk
dallam bentuk tembang. Masyarakat Samin berangaganan hahwa tembang
ity sebagai penghibur pikiran. Harjo Kardi Juaga  pandai memboaat

gamelan yang disimpan di sstu tempat.

3.4 Peribabhasa atau Ungkapan

Peribahasa adalabh kelompok kata atau kalimat vang tetap
sugunannya danrn bhiasanya mengiaskan maksud tertentu. Ungkapar
adalan kalimat ringkas, pad=t. herisi perbandir.jan, pErumpamas s

¢

nagehat, prinsip hidup atan aturan tingkzn laku ( KEL,19956:75% ),
Feribabhsesx  ozupun  onobapan bagi mra;m Samin b omack @
selfagai alat untuk mendidit. anak cucu agar tidal melatukan tindgs-
kan tercela. Held ini berups Fats-hata  yano rersusun seper i

beTikuﬁ.

Te|kWlo kepengin ngertos nopo sing diajarke simbah teng anak
putune.

J.|kule nglampahi punngantos drengki, drei, dabhwen, kemeren, dri-
yo marang sepada-padane, coleng jupuk pun ngantos, nemok mawon

mboten purun. Umpomo niki kurang sae sing sas pundi  menghke
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dJurunge ngomong niku dipikir riyin, geroh nikua kulo singkiri.
Enten crito ven tiyang Samin niku ditakoni, l.e saka ngendi 7
$aka kidul kono, soko lor kono. Niku jane dospundi ta mbah 7

Niku rak zaman rumiyin, =zaman penjajah, estu niki. Mikua zaman
perang kok e. Yen kulo duduhke teng nggen _sampeyarn, sampey&an
tik parani omahe ditelaske nopo mboten mesalke to, enten sing
hgarani sangkak ngoteniku. Ndelok-ndelok sing tekok wong sing
}ekok niku mungsoh nggih pada Jawa nanging niku pun anteke
L ondo. Misale sak Jepang niki sing berjuang sedoso la sing pi
tung doso mboten tik mboten abot niku. Jane nglabuhi negorone
biyambakpun ngantos diendeh Londo, kenging enten nariki nek
kerjo kalih tiyang Jawa, nikuw kados mbahe leres mboten nex

badhe ngukobi negarane kiyambak sing kleru tampa dikiro mbarg

gol pemerintah.

Sak jane malah ngrewangi pemerintah nggib mbah 7

Jane malah ngrewangi pemerintah, jane. Mulare teng buku niku
rak enten, mbesuk vyen ngadeke kanjeng Jdawa, Tinagi Jawa,
Tuﬁggu rakyat. Sak niki pak Bupati rak Jawa siyen rak ndoro,

ndoro terus milane ent¥n perangane kiyambak-kiyambak. Sing

dereng ngerti digebyah uyah podho asine mawan lao. Sing mbo-

ten ngerti Samin niku elek, jane mboten, nyethot mawon pun

ngantos kok.
Wawancara, tgl. 2 Oktober 1999}

Jadi, ungkapan atau peribahasa vang diaunakan
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Samin di atas untuk tujuan—tujiuvam tertentu. Kata—-kata seperti

ny

dr:r, drengki, dahwen, kewneren, driyo marang sepodo-podo nempu—
i

arti seperti berikut. Drei berarti senang mengganggu  aorang

laip sedangkan drengki tidak senang melihat orang lain lebih

berjhasil atau lebih baik keadaarnnya jika dibandingkan dengan

dirjfinya. Dabhwen berarti aji-aji mumpung atau senyampanyg. Senyam-

pang masih berkuasa mereka berbuat semena-mena terhadap Qranag

laip. Kemeren berarti iri hati jika melihat orancg lain berhasil.

Driyo marang sapodho—podho maksudnya bertindak sesuka hati terha-

dap orang lain. Kanjeng Jawa, Tinggi Jawa, Tunggu Rakyat maksud-

nyﬂ Bupati orang Jawa Presiden orang Jawa berdasarken piliban

rakyat. Jadi, orang Samin itu mau takluk pada peserintabh Indone-

sié sendiri. Ada praduga bahwa arang Samin itu adalabh sekelompok

me

or]ng yang sukar diurus, tidak mau membantu pemerintah, selalu

buat onar, bal tersebut dibantah oleh Harjo Kardi. Menurut

Harjjo Kardi, sumber berita negatif berasal dari orang—orang

Belanda dan orang Jawa yang bekerjia pada Belanda. Bahkan ada vang

merjgatakan bahwa gerakan Samin adalah gerakan FEI  kuno  karena
gerakan itu berasal dari kalangan bawah yakni paras petani.
5.3 Pakaian Adat

Sejak zaman pemerintahan Gubernur Daendels, pakaian reesemi

adgt Jawa dibagi menjadi tiga macam yaitu dodotan, kanigaran, dan

ke
po
ke

tu

brajuritan. Fakaian resmi ini juga dibagi men)adi tiga bagian
ok dan setiap bagian diberi ciri yang monuniukkan  tinghkat
bangkatan pada herarkhi pemerintahan. Bagian tersebut adalah

tup kepala dinamakan kulubk dan destar, baju atau sikepan, kain
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dinaLakan dodot dan nyamping atau bebet (1987:3%9).

Pada awal abad ke-20 siswa sekolah kebanyakan masih berpa-
kaiah tradisional. Karena masyarakat kolonial dengan sistem
diskfiminasinya tidak memperbolehkan pakaian model barat diterap~
kan | di daerah jajahan karena hal itu sebagai simbol perbedaan.
Oranp pribumi yang berpakaian modern dianggap senyvalahbil peratoe.s
karana berusaha menghilangkan diskriminasi ras.

Pada masa kemerdekeaan pakaiam Jawa sudab divimagaliban  Can
berdanti dengan celana panjang bagi laki-laki den rok bagl  wani-
ta, [tetapi pada saat-saat tertentu pakaian adat Jawa masih tetap
dipikai. Modernisasi pakaian terjadi karena perubahan fungsi-
fungsi dalam masyarakat. Ranyak pekerjaan yanaq memerlukan dinami-
sitas Tfisik sehingga dianggap tidak prektis jika masih memakal
pakdian tradisional.

Suku Samin tidak m=nc2tahui bahwa Indonesia sudah merdeka,
sehingga pakaian adat Jawa tetap dipertahankan. Para pengikut
Samin tidak diperbolehkan memakai pakaian model barat karens
dianggap mengkhianati bangsanya. Fada masa peniarzban, Suabu Saron

sangat konsisten dalam hal berpalkzaian karena peeriindaan pakadan

berprti perbedaan pandangan. Hingya pertengahan  dekade  BO—an
kephla suku Samin vang berpama Surckarto Kamidin (menanggal Lahun
196d6) masih memakai pakactan  tradisional, hal ini  menunjukkan
bahwa kepala suku tersebuil adalah seorang pejuang murni. Surokar-
to [Kamidin mengetahui Indonesia sudah merdeka baru tabun 1762 dan
berl[tanya langsung pada presiden Sukarno di Jakarta, jadi terlam-
bat tujuh belas tahun. Meskipun sudah mengetahui Indonesia

mereka, tetapi ia tetap memakai pakaian tradisional.
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Nek masalah pakaian niku dos pundi mbah, nopo taksih  mawl sa-
FunNg. nopo mawi clono 7

Nelk zaman rumiyin, zaman Helanda namine pak tani mboten angsal
hdamel kathok clono wong pak Lurah mawon bebetan kak, sak niki
pun modern nggih nopo mesthine ngoten niku lho, corone nel

adat Jawa teksih kados kulo niki, carane nek adat Jawas milo

pun ngantos ditinggal kanooe run temurun percontoasn.,

Fumiyin nganage clono mboten anasal 2
Wwmiyin mboten angsal kalih mbabe manging sak ra kil nel kolo

medal ngangqgQo clono. Mbahe niku rak perjuana, la mengke rar
modha-modho  mbahe niku berepotan . dadi wor e FEE I L o e nire
Fancen sageda kiyambak-kiyvambak. jane lek moh nmiku niku mbob=n
lho nek danten ngeten Bimgung kados sak mniki, pomo tivang Jawi
mboten cocok sajak mboten ketoro nggene tenqg nglebet, na lek
penjajah rak ketoro, kulit putih, lha nek ngathok lLondo kalih
mboten saged benten, niku lho carane, nek ngathok Londo nggih
l.ondo penganggone, lha sing asli rak mboten tasih ngukohi nega
rane kiyambak ngoten lo pembatine bapak, leres nopo mbotern.
Londo mondolan niku, sing pokoke nrambul  kados  bapak  ndiko
mangke nek enten rembagar naeten—-ngeten ajena laporke, pokoks
saged nilai kiyambabk-kiyvambak. (Wawancara tal. 3 Oktober 1999)
Fada zaman modern ini, pakalian orang Samin  sams seperbi
ke 1 Lian
nah. misalnya ke kota atau peragi ke tempat-—-tempat Leartontu.
ena sebagian besar suku Samin adalah  para petani, mer ek a

rang ke luar dusun kecuali pergi ke sawah atau ke ladang.
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9.4 Rumah Adat

Seperti vang telah dijelaskan di atas, suku Samin  adalah

petani vyang bertempat tinggal di desa-desa terpencil, peker_aan

utam mereka sebagai petani penagarap sawah dan ladang malilk
sendiri. Letak sawah dan ladang mereka tidak Jauh dari  rrumah,
cukup ditempuh denaan berialan kaki sambil membawa canakul, bz

sayah tidak seberapa itu pun berupa sawah tadal huian, dalam as '

sawah tersebut dapat ditarnami padi jika musim penghujan  sa&ya.

Jika musim kemarau dapat ditanami kedelai, hkacang, singkonag,

at

Sa

upun sayur-sayuran. Seperti yang telah kita ketahui, suku

in tergolong masyarakat miskin berpenghasilan rendah. Pendapa-—

tanl setiap bulan cukup untuk menghidupi keluarga masing-masing.

Pe&bagian kerja, laki-laki =zemua bekerja di sawah saedangkan  para

isfri bekerja di rumab menyiapkan makanan bagi keluarga. Setiap

cug

se]

ruAah dibhuni oleh keluarga besar karena anak, menantu, mnaupun

u—cucunya berkumpul menjadi satu. Kebiasaan ini sudah dimulai
ak zaman penjajaban. Mereka bersatu dan hidup menggerombol.

Rumah suku Samin terdiri dari rumah induk, rumah baagian

depan sebagai tempat menerima tamu, ruangan ini cukup luas tidak

dit

dil

beri penyekat ruangan. Hal ini menunjukan bahwa satu  keluarqe

Wil oleh beberapa orang. Di belakang rumah induk ada sebuah

da?ur vang cukup lebar untuk memasak dan sekaligus tempat makan

be

un

ne

da

un

rsama. Rumah induk biasanya disekat di sebelah Fanan dan  kEiri
ﬁuk kamar tidur. Khusus rumah kepala adat, tanpall lebih  perma-
h, lebih baik dibandingkan dengan rumah-rumah lainnya, tercnat
ri  batu bata dan kayw jati. Rumah induk terdapat satu  lasar

tuk menyimpan benda pusaka yang sekaligus sebagai tempat tiduar,
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biaganya tertutup bagi penghuni lainnya. Jika dilihat dari luar,

rumgh suku Samin cukup besar damn berhalaman luas. Rumah berada di

tengah—tengah halaman.

Pada masa Orde Baru rumah suku Samin sudah tampak rapi dan

beréih. kKebalikan pada masa penjajahan, rumah mereka hanya berupa

gubyig, cukup untuk tempat berteduh, tidak ada harta benda karena

sempita harta mereka dirampas aoleh petugas pemerintah. Tujuan

erampasan harta benda itu untuk menumpas erakan Saminisme.
P p P qQ

Terhyata suku Samin itu tergolong masyarakat berperangai keras,

mergka membangkang dan dan memberontak dengan cara tidak pernah

maw membayar pajak dan mengikuti kerja rodi. Dan vyang paling

pen

ting patut dicatat sebagai berita sejarah, suku Samin ini

teAkenal jujur, tidak ada yang bermental pembohong, dan berpen-

dirlian kuat. Mereka sangat membenci orang pribumi  vyang menjadi

per

dap

T.

gikut Belanda dan menyebut sebagai londo mondolan. Hal ini

at dibaca pada kutipan hasil wawancara.

Griyo tiyang Samin rumiyinipun dos pundi mbah ?
Griyo rumiyin nggih mboten ngeten niki, la cobi to, sing apik
nggih dipendhet Lurah Carik niku le, Lurah Carike Londo. Pim-—

pinane Londo sedoyo, mboten saged ndamel niku mboten, nggih

saged-saged kelompok pokoke kenging kangge ngeyub, niku ne-

berjuang kelompok kulo niku. Nopo malih ayam kalih —ndo. en-
thong irus mawon nggih dibeto sedoyn, lumpang k. nge ndeplotk
jagung niku mawon nggih dibeto, milane .damel lumpana tenn

oyod pelem, ngaih ngoten niku perjurnganne noaih mboten aem=n

gemen. Mulane sak niki dilakon. tek sabar, amrih mhiniing sa-
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geda run t=aurun sae pun naantos nglanggar peraturan  Undeno-
indang.

Bing divedeni Londo mondolan 7

Lha nelaske ropo-neps Londs mondolan Nniw.,

Mangkel banoet noggih @

Mboten tLondo kalit putib, mboior e maa b L i mewele o md o
cumak kanqge Lkudhuna. Gaodihah lamiba maaib tiieete, mitip tera
kombong niku ngaih dissndbet Tho pripun. ' orepe mon rpantos
aged maem kajenge +eluk kalih narika, Mek teluk kalih ngrilu
hek dikenaken noro-nopo rak marut. lha nggih pugub langsung ba
pak kulo niku, lha mbok dipateni nggih nekat. pokoke bapak nesk
Kern  mateni mboten purun piku. Adu pikiran cocorane ngantek
baguse klakon ngoten mawon. Nirgy percoyc tena awake Fivambalk .
Dos pundi mangke kersans caged menang, nopo gadbah cepengan 7P
Menange ngeten, nazlah tur menang. Dados negoro taksih nggene
kiyambak niku, senange teng narika niku ndak rmariki ngoih nyi-—
lih tangan niku wau. Nyzmbat sing kulo critakke wingi nika. De
he lLen ngebor sendhana lanang sendhang Malaikat kapurih sing
tenggo medhun danten menange teng ngriku niku. Enrnten sindg
hyeluk makdhe enten sing nyeluk pak nggibh kann, pokoke Ven
cawis uyah kalib kapas niku zaman tahun 1939.

Bendhang Lanang niku teng pundhi nggene mbah 7

Kulo kiyambak.dereng ngertos.

Dpados nyambat teng Sendhang Lanang nggih 7

Nggih, pokoke nggih mbantu terus.

Nek mbah Harjo nyambat nggih saged.

Kulo nek pun merdiko ngeten niku kantun ngatur rukune mawon.
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nek kulo jak rukun mboten purrun nggih monggo. {wawancara, tgl.

3 Oktober 1999).

Adat perbtawinan yang saat injg masih berlaku oo mmeen, e
Samin dikenal sistem manano atay nyuwito., ot i amak ot -
i yang ingin menyunting anall perempuan harus e adas il temy ol

on mertua dalam waktu vang tidak ditentukzsn. froases magang

masling-masing pasangan tidak sama. Apabila di antara kedua calon

me
nan
unt
kop
mer
ber
yan

nak

ora

Mat

pelai itu sudabh ada kecccokan, maka segera drlangsungkan pa-
an atau lamararn. Untuk itu; orang kampung sudah bersiap-siap
uk menyumbang tenaga, barang kebutuhan berupa beras, gutla,
i, teh, sayur-sayuran, dan sebagainva. Mereka tidak ada Yang
yYumbang wang karena sudah menjadi tradisi, meskipun ada yanag
hiat menyumbang uang tentu ditolak. Istilah bagi orang Samin
g akan mengawinkan anaknya adalah "adang akeb” maksudnyva moria-
nasik sebanyak mungkin unbuk memberi makan peern bam,

Pihak calen pengantin laki-laki yang ! ar  moilamar ata

Pg tua gadis redaksinya sebhagai berikut.

Nopo bener yen ndiko gadhah turunan wedok 7

Lha niku yen kulo rabi anosal mboten.

Dring tua gadis tersebut akan menjawab sebagai berihkut.

Yen aku nglegakne, saiki mung kari bocahe, qelem opo ora.

sud kata—kata di atas, calon pengantin laki-laki bertanya pada
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orgng tua si gadis apakah benar mempunyai anak perempuan, jika

bernar apakah boleh dijadikan istrinya, maka orang tua gadis itu

merljawab saya mengijinkan, tetapi itu tergantung pada anaknya.

Jika sudah ada hkesepakatan, maka keduanya menetapkan tfair:

dar] tanggal perkawinan. Perkawinan tersebut disaksikan kelusaraa

kegua belah pihak dan kepala suku adat sebagai toboh vang waiih

meresmikannya, tetapi pada zaman modern ini semua calon pengantin

hanus dibawa ke KUA. Pada zaman penjajahan hal itu tidak diperilu-

ka
se
ke

sef]

ya

karena dianggap mencontoh orang asing yaitu Belanda. Jadi,

elum kemerdekaan perkawinan adat Samin cukup sampai pada

pala sukw tidak perlu disahkan negara. Oleh karena itu ada
hacam ejekan vang mengatakan babhwa orang Samin itu  tidahk adae
ng menikah secara sah hanyva " kompul kebo". Sebelum resmi

mepiadi suami istri sudah diperbolehkan hidup bersama dan melakoe

ka

me

t

o]

i

1 hubungan intim. Hal tersebut dibantah oleh Harijo kardi  bBabwes
reka bukan hewan yang semaunya melakukan huburoso =moami isted .
Enten sing criyos nek suku Samin niku manaan buau sak nggon La
wong niku mboten kewan kok. Kumpul kebo niku rak zaman  penza-—
jah amargi negorone dijajah Londo mboten purun nek modho-modho
Logdo. Lha sak niki pun henten zaman Jepana pun enten KUA
dados nek pun disekseni tiyang sepuh-sepuh lajeng teng KA.
(Wawancara. tgl. 3 Oktober 1999).

Jadi, kumpul kebo memang pernah terjadi pada masa pEmer Lri-
han Belanda, tetapi pada zaman Jepang pernikahan itu  disahlkan

eh Kantor Urusan fgama setempat. Kepala sukn  tetap berperan

nting karena sebagai pimprnan informal.
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4]
0]

Agama dan Kepercayaan Adat Samin
Orang Samin tidak beragama meskipun di ETF terteras berana-—
ma lIslam, tetapi mereka tidak pernah melakukan shalat (ima walkta,

Di Pekat rumah Harjo Kardi Juga ada Masjiid, Masjiird tersebut tidab

ad yang memanfaatkannya. Berdasarkan pengamatan, suku  Samin
menBikuti ajaran kebatinan Jawa. Kadang-kadang mereka juga  me-—
nyinggung asma Gusti Allah, Pangeran, dan Ageman Adam. Merelkas
menganggap bahwa Gusti Alalh itu ada di dalam sulma marusia.
Dikatakan bahwa manusia itu badan kasar atau ragae sedanagkan Allah
ity sukma. Antara sukma dan raga tidak dapat dipisahkan Fkarena
suidma itu tergantung pada raga dan raga itu tergantung pada
suara, ketiga—tiganya harus saling menjaga. Ibarat orang berkata
sallah raganya akan hancur, apabila raganya sudah hancur maka
sukma akan mencari raga lain demikian seterusnva.

Menurut orang Samin Ageman Adam berasal dari tanah Jawa
Isllam berasal dari Arab, dan Hindu berasal dari Hindia. Jika
orgng luar Indonesia mempunyai agama yang berasal dari tempat
merleka masing-masing, maka orang Jawa harus mempunyai ageman Adam
varlg berasal dari tanah Jawa sendiri. Orang Samin  tidak  mau
merliru agama orang lain. Sejak zaman kakek movanranva arang  Samin
sugah mengakui Ageman Adam, dalam arti Tuhan dan  manusia o bu
mernjadi satu tidak dapat dipisahkan. Tentang acama inl agak sul il
unfuk dijelaskan. Menuwrut Srang samin Gusti -Sllabh hanya dapat
meqerintah sedangkan yang melakukan pekerjaan itu orangnya. ~Ada
Bueti Alalh tidak ada orang, maka segala sesuatu tidakt berjalan.
Jadi, antara Gusti Allah dan manusia itu mempunyail tugss sendict-
sehdiri. Untuk lebih Jjelasnve dapat disimak pada Fubtipan berikab.
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‘Mbah agamane tiyang Samin niku nopo nggih F

Agama niku rak Ageman Adam, niku keng Fajea Jdawa nariki. fizom
Fn buyut kule nikw rak ngukohi Agemane Adam. aaeman Adam niiug
ucapane wong, dadi ngucape ngucape wong nqqgih sakenq Adameni-
ku. Mulane nek dipikir kulo ngaih nate jane mboten bantahan
kalih pak kiai Surobovo tiyang 57, lha tivange mboten ourun
ndaku kulo baru mawon,. kersane ngaku enten Gusti Allah koo
enten wong ngoten mawon lha nek kiyambake ngutohi Gusti Allah
thok, lha wonge niku ejenqg diﬁinqgal teng pundi, mangkane cga-—
nepe niku enten sukmo enten rogo, lha rogo niku kados sampe-—
yan kulo niki. Gusti All:ih sukmane cobi ken naucan ek namano
sukmo thok nopo saged, lajeng kiyambake nalaendhah Larepe ker-—
ja sama nek kanggone kulo niki, sampeyan namung setunggal . no
ku mboten saged to kule rqgih pugoh. Pendhele teng ndalan er-
ten gajah mati, lha nek kiyambake ngriki lek sampeyan mboten
ngomong kulo kiyambak ropo ngerti, milane saged kerja sama nek
kanggone kulo. Lha nqgriko ajeng negor kulo, ngriku kulo tegor.
Jane kedah ganep enten padhang enten peteng, enten rino enten
wengi, enten elek enten apik, milane tivana niku nek ajena
renbagan kedah musyawarah siﬁg penak dupeh niku kiai nopo Gus-—
ti Al}ah mawon wonge mboten kanggo, kudu dikanggokne amrih ga-
nepe. Ndamel montor mabur nopo BGusti Allah nek wonge mboten
tumandang, cobi mang pikir. nek kulo rak kulo  ranakual danten
ngrikue ajeng merang, nek kulo mbotem kok sami  nvambobogavez,
Enten unen—unen sukmo nibtu ngawulo rogo. roac sgawslo  suwor:s
rogo tek diemen ampun argger nyuworo, nek rogone rusak sukmo

pados rogo malih,
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

AR RN Y
-

Sampai saat ini  suku Samin masih ada dan tersebar oo

anffara masyarakat lain. Khusus kabupaten Roioneaoro  berada  di
duspin  Jepang Kecamatan HMargomulyo. Berdasarkan data kelurahan
Marigomulyo, jumlah penduduk dusun Jepang sekitar 179 Kk, pengibui
samin diperkirakan sekitar 30 KE. Hal ini menunijukkan bahwa sk
Saﬂin sudah mulai punah jika dibandingkan pada masa penjaiahans
Bellanda. Pengikut Samin pada masa penjajahan mencapai ribuan
oréng. Dengan demikian kebudayaan tradisional sudah tergeser oleh
perjadaban modern.

Sejak Indonesia merdeka, kebudayaan tradisional muleai

ditinggalkan, berarti salash satu kebanggaan bangsa sudah  hampie
purfah. Suku Samin tinggal sisa-sisanya, tetap:r mazib memparny oo

tradisi vyang diturunkan sccara lisan dari kepala suku ke pada

andk dan para pengikutnya. Hingga saat ini tradisi vyang masih
adalah ajaran Saminisme yang berupa kejujuran, adat perkawinan,
kepercayaan, dan kultus benda pusaka. Kejujuran selalu dinomor-
satukan oleh masyarakat samin misalnya hingga saat ini suku samin
ti%ak boleh berjualan atau berdagang karena berdagang oberarta
bapyak berbohong, tidak jujur, tidak sesuai dengan sifat Prabu
- Puptodewa dalam cerita pewayangan. Benda pusaka dipercaya dapat
mehgayomi, melindungi, dan menolong pemiliknya maupun warga Samin
ketika sedang ditimpa kesusahan., Oleh sebab  tu, bhenda-—bendan

tﬂrsebut dipelibhara dan dirawat secara khusus. Renda-benda pussak o
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ini |diturunkan pada keturunan langsuna Samin dan yang inasih

hubudoan dengan kepala suhku.

Sebelum perkawinan itu berlanasuna, calon menanlua haegs o

terljbih dabulu  di rumab orang toa si gadis baogos oakia

tidat dibatasi. Jika di antara kedua calon mampeian i b

acla

lerakhir vang masih ditakukan adalah adal poerkawinan.

ALt

N

guckaty

satija menvenanai. maka acda acsra lanaran yadtu jeriaka ituw  memi-

nang| gadis pada orang tuanva. Kadang-kadana pacda  Bagilan
ini |juaa bisa nganal karena salah sabu tidak menyubkal atau
nya pudah melakukan bhubungan vang lebih jauh. Femudian dila

kan Hengan "adang akeh” sebagail hukti perkawian it =mudah d

mikan oleh kepala suku yana disaksikan oleh kedua orang
mempelai. Acara terakhir mempelai itu di bawa ke kantor U
Agaﬂa untuk disahkan oleh negatra.

Jadi, kesimpulannya tradisi lisan suku Samin masih

dan | diturunkan oleh kepala Suku kepada anali, ouou, dan

i

A BT

Eechia
it
iress

tua

rLsan

fricagp

PRICE R

pengikutnya sebaaai alat ataun sarana  meERwrnnkan aorarEn Samie s

me. |Di zaman modern init ternvata masibh ada ek ayaan

yvand tinagal zica-gianya tetap dipertahaniian el dpun

d

hampir punah.
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Usaha melestarikan budava bangsa sangat diperlukan, he !
berkaitan dengan aset negara. Femerintah Docealy Kecams i -0
mulyo sudah berusaha melakukan penulisan seiarah. suku [amin,

masih berupa stensilan. Untub i1tu danat Adrmcrtava dhaong e
gkathan usaha yanqg sudab cdidakukan ity,

Suku  Samin mayoritas adalal petani penagarap  sawah  dan

lading tidak ada yang berdagang., untuk meningbatkan tarat  hideo

sebail

knya mencoba melakukan usaha dagang dengan masyarakat luss.

Selgma ini suku Samin mendalami ajaran tentana kejujuran dan

tidak

diperbolehkan berbohong. Berdagang identik dengan melakukan

kebdhongan, tetapi dalam hal ini harus diperhatikan batas—batas

eidj

tetgp

wran dan kebohongan.
Meskipun sudah tidab tergolong  masyarabat  aita b

i kanak~kanak suku Samin hanva hersekolah EA T s@ekolah

mengngah pertama (SMF) akan lobil baik Jika dilacisuban ke seko) an

mensn

gah umum (SPMLU) . Demilkian =aran vang periu Josampaikan untok

kemjjuan masyarakat terisclir dan berkonotesi neaatif,
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PEMERINTALL PROPINGI DAFRALL TINGKAT | JAWA T
DIRFEKTORAT SOSIAL POLITIK
LA o A B o L I A I T 1 o O I8 B v L W T
SURABAYA 60189

SURAT KETERMNGAN

Untuk melakukian suidoy TerLerdich

Namor n7e 3313 q00 0 1999 ‘

@ SRT.| DEKAN FAK, SASTRA UNAIR SURABAYA TGL. 14 SEPTEMBER 1999 NO.131/J03,1,1/PP /1999

jat 1. Instruks: Menten Ralam Negen No. 3 Lahun 1a72
2. Surat Gubernur Kepala Daerah Tk, | Jawa Timur tgl 17 Jul 1972 No. Gub 187 1972
dengan i menyatakan TIDAK KEBERATAN dilakukan survey / research oleh

m@ Drae PURWANTINI, M.Huma

2nanggung Jawab ‘KETUA PENELITI
x ‘D/As JL. DHARMAWANGSA DALAM SELATAN SURABAYA

A search .
CHIB.RITYDY S tenenre " TRADISI LISAN SUKUwSUKU SAMIN DI DAFRAH PEDALAMAN ZABUEATEX
BOJONEGORO »

Tempat dilpkukn survey  rescarch

KABUPATEN DATI 11 3O0JONEGORO

survay e 3 (TIGA) BULAN TERHITUNG TGL SURAT DIKLLULRKAN
/ peserta guivey Joleseinch :
9. ENDRI TITOMO 1, Dra, S.P. SUMARTO D,M.ED~ 5. BASWAN ANIS
10, ¥HOIRUN ISNAENI ' =
11. MISBAXUL AMIN 2o Dra, TRISNA KSD, MS 6. HENIONO PRIYAMMOLO
‘2- HLHJU‘L"{AD ARIS 3. Drs. TU!IYONO 7‘ SUSY KRISTIN HERAWATT

13. S4VITRI

14. LUSEA VITRI 4, EDDY SUGIRI, Drs, M. Hum 8. AUNUR ROFIC

t!l‘llq.m kelentuan kt'leu.tn ',{'h.uj‘ll h(‘nkut

jangka waktu 1 x 24 jam setelah tiba di tempat yang dituju diwajibkan melaporkan kedatangannya kepada Bupat - Walikotamady s ©aepa
1 Tk, Il dan Kepolisian setempat.

1 ketentugn - Keleniudan yang berlaka dadam Do ale aukam Pemenintal seteimgatl
13 1ata teruy, Keamanan Kesopanan doan Kesusilain serta mranghinsadao parny oo = Perayadaian Do chenon besons SR iisag o ks et

nelukal / menyinggung perasaan atau menghina agama, bangsa dan negara dari suatu golongan penduduk

diperkenankan menjalankan kegiatan - kegiatan diluar ketentuan - ketentuan yang telah ditetapkan sebaga tersebut di aias

n berakhirnga dilakukan sutvey /research, diwapbkan terlebih dahiulu imelaporkan kupada Pejabat Pemenintal setempal men jeti seiest iy
anaan survpy / research, sebelum mennggalkan daerah tempat suvey /reseanch

kA wakiufsatu bl seteluh selesan diakusanoya Sunvey cresenareh desaibkan bk apor g b TR R (T Y TN AR S T S Er A FH
pada

1o Kt BAPPLDN Prap thacrabe Db lswa Do |

2. Kppala Direktorat Sospo! Prop Daerah Tk 1 uJavea Tim

0 Bpabs - Walikobangwiy. Roga vetaah bh IR

a0 Bhowvil Dol bor gt § Lot el o wannmy boevr s it o

P aliGENNING Gad

Jan sebagn tersebut c‘l a: 15

SAN dlsampakan kepada \n A»—*ﬂ. L 27 SEPTEMBER 1999
Pangdam V / Bravijaya / An. G l&_FJjN‘Un KEPALA DAERAH TINGKAT |

Kagolda Jawa Timur R 1 y‘ "‘J AWA TIMUR
Ketlia Bappeda Prop, Daerah Tk 1 Juwa Lo IJI ;:[ ez At | _
e Kepglg/Diraiton: "-:r'\- a5l Pt

Karjwil / Direktarat / Dinas / Jawatan / Instansi / Lembag; ybli‘ St

nbantu Gubarnur dl QJONEGORO 7oy

Bupati Kep'ﬂﬁ Daerah Tk 7 ; T
Walikot 4-aroran, E%FM&E&Q#QUKU Samin di i Pedalaman Kabupaten’Boj c{( 4{% antini, dkk
KTOR UNAIR. SURABAYA QP “bra. HADL S M:{%W
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